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PENDAHULUAN

A. PENGERTIAN IBADAH

Menurut bahasa, ibadah berarti taat, mengikuti, dan tunduk. Ibadah
dapat diartikan juga dengan tunduk yang setinggi-tingginya dan berdoa.!

Ibadah yang berarti taat sesuai dengan firman Allah Swt. dalam
Surat Yasin: 60 berbunyi;

S T e ' .. o ok o
D) s 505 5050 a5 o3lz 20 38) Agel AT e
Artinya: Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu wahai Anak
Adam agar kamu tidak mentaati setan sebab ia musuh yang nyata bagimu.

Makna lain yang berarti berdoa terdapat dalam firman-Nya Surat
al-Mukmin : 60 berbunyi,

o Sl ,’,,/ e g E’), . ,’E~ IR AP T z,
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E a5 der sl 250

Artinya:’Dan Tuhanmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya
akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyom-

bongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam
keadaan hina dina”.

Berkenaan dengan ibadah ini, Harun Nasution mengemukakan
bahwa ibadah dalam Islam sebenarnya bukan bertujuan agar Allah
disembah dalam arti penyembahan yang terdapat dalam agama-agama
primitif. Pengertian serupa ini adalah pengertian yang tidak tepat. Surat
al-Zariyat ayat 56 menyebutkan:

- “ 20 20 £ > -
9SGl ST EEIS g
Artinya:’Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku’. ‘

Ayat ini diartikan bahwa manusia diciptakan semata-mata untuk
beribadah kepada Allah, yaitu mengerjakan shalat, puasa, haji, dan zakat,

ix
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tetapi haruskah kata liya’budun’ berarti beribadah, mengabdi, atau me-
nyembah? Sebenarnya, Allah tidak berhajat untuk disembah atau dipuja
manusia. Allah adalah Maha Sempurna dan tidak berhajat kepada siapapun.
Oleh karena itu, kata ya’budun’ lebih tepat jika diberi arti tunduk dan
patuh dan kata “abdun’ memang mengandung arti tunduk dan patuh
sehingga arti ayat itu menjadi, Tidak Ku-ciptakan jin dan manusia kecuali
untuk tunduk dan patuh kepada-Ku”. Arti ini lebih sesuai dengan arti
yang terkandung dalam kata muslim dan muttaqin, yaitu menyerah,
tunduk, dan menjaga diri dari hukuman Allah di Hari Kiamat dengan
mematuhi perintah-perintah dan larangan-larang.’:m—Nya.2 Bahkan, M,
Quraish Shihab mengatakan bahwa penggunaan istilah ibadah yang
pada mulanya mencakup segala perbuatan manusia yang ditujukan
sebagai pengabdian kepada Allah, baik aktif maupun pasif. Dalam ilmu
fikih, kata tersebut kemudian dipakai khusus dalam hal-hal tertentu,
seperti bersuci (taharah), puasa (siyam), zakat, dan haji. Dari segi sistematisasi,
hal tersebut dapat ditoleransi, tetapi ini bukan berarti bahwa ibadah
hanya terbatas pada hal itu saja. Sayangnya, penggunaan istilah tersebut

Sementara itu, Muhammad Syaltut berkata bahwa ibadah adalah
bagian dari syariat yang mengatur perbuatan muslim untuk mendekatkan
diri kepada Tuhan-nya, merasakan kehadiran-Nya, menjadikan-Nya sebagai
penolong dalam imanya, merasa diawasi-Nya, dan selalu mengharapkan
keredaan-Nya.+

Menurut Ash-Shieddieqy, ulama pada berbagai bidang keilmuan
berlainan memberikan defnis; terhadap ibadah, diantaranya:

1. Ulama Tauhid mengartikan ibadah dengan mengesakan Allah, mem-
besarkan-Nya dengan sepenuhnya sembari menghinakan diri sendiri,
dan tunduk kepada-Nya.

2. Ulama Tasauf mengartikan jbadah dengan perbuatan mukallaf yang ber-
lawanan dengan hawa nafsunya sendiri untuk membesarkan Tuhannya,

3. Ulama Fikih mengartikan ibadah dengan melakukan segala hukum
Allah untuk mencari keredaan Allah, mengharapkan pahala-Nya di
akhirat, dan dikerjakan sebagai tanda pengabdian kepada Allah SWTs

Perbedaan defenisi-defenisi dj atas seketika dapat dimengerti karena
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berlatar-belakang pada disiplin ilmu mereka. Hal ini bukan berarti pula
perbedaan yang berseberangan. Perbedaan itu justru dapat dilihat pada

persamaan mereka yang terpokus pada diri manusia yang melakukan
kebaikan.

B. HUBUNGAN IBADAH DENGAN IIMU FIKIH.

Sebenarnya, untuk menentukan seseorang telah beribadah dengan
sempurna dapat dilakukan dengan alat penilaian Fikih (Ilmu Fikih). Alat
ukur ini sangat penting karena sarat dengan nuansa vonis hukum yaitu
wajib, sunat, haram, makruh, mubabh, sah dan batal. Tindakan mukallaf
dapat terukur dengan mengacu pada bentuk-bentuk vonis hukum ini.
Sekalipun tidak semua vonis hukum itu ada di dalam nash, tetapi fukaha’
dengan hasil ijtihadnya dapat memberikan fatwa seperti itu. Namun, alat
ukur ini memiliki kelemahan sebab sangat bergantung pada kecendikiaan
fakih. Fakih yang satu belum tentu sepakat terhadap fakih yang lain dalam
hal jjtihad seorang mukalaf.

Kenyataan tersebut di atas bukan berarti mukalaf mengampil posisi
jauh dari penerimaan hasil ijtihad mereka, sedangkan mukalafitu sendiri
tidak memiliki wewenang atau kesanggupan mengistinbathkan hukum.
Posisinya hanya menerima dari dua atau lebih alternatif hukum tersebut
tanpa harus mengenyampingkannya sebab secara umum hasil ijtihad
mereka tidak ada yang berseberangan jauh atau melanggar ketentuan
umum nash atau syariat.

Untuk itu, salah satu syarat mutlak sahnya ibadah jika dilakukan
sesuai dengan tuntutan syariat Islam yang teraplikasi dalam hasil ijtihad
yang tertuang dalam fikih, termasuk dalam hal ini adalah petunjuk kaifiyat
ibadahnya.

Untuk mengerti dan memahami ibadah, mukallaf senantiasa mema-
hami dan mengerti pula tentang ilmu fikih. Ilmu fikih adalah ilmu penge-
tahuan tentang hukum-hukum Islam yang berhubungan dengan per-
buatan mukalaf. llmu ini merupakan bagian dari syariat Islam dalam
arti luas. Syariat Islam dalam arti luas meliputi tauhid dan hukum-hukum
yang bertalian dengan perbuatan mukallaf.

Secara umum, pembahasan fikih ini mencakup dua bidang, yaitu
fikih ibadah yang mengantur hubungan manusia dengan Allah seperti
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salat, puasa, zakat, haji, dan lain-lain. Kedua, fikih muamalah yang meng
hubungan manusia dengan manusia lainnya seperti jual-beli, s
menyewa, perkawinan, jinayah, dan lain-lain.

Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, pembahasan fikih secara
meliputi pada delapan bagian, yaitu:

1. Sekumpulan hukum yang termasuk pada bidang ibadah yaitu shak
puasa, zakat, haji, jihad, dan nazar.

2. Sekumpulan hukum yang berhubungan dengan kekeluargas T
yang disebut dengan ahwal syakhsyiyah yaitu perkawinan, talsi
nafkah, wasiat, dan warisan.

3. Sekumpulan hukum tentang muamalah madaniyah seperti hukums
hukum jual-beli, sea-menyewa, hutang-piutang, gadai, syuf’ah, hiwaiak
kafalah, mudharabah, memenuhi ‘agad dan menunaikan a

4. Sekumpulan hukum-hukum tentang harta negara, yaitu kekay
yang menjadi urusan bait al-mal, penghasilannya macam-ma
harta yang ditempatkan dalam bait al-mal, dan tempat-tempas
pembelanjaannya. ‘

5. Sekumpulan hukum-hukum yang disebut dengan ‘uqubat
hukum-hukum yang disyariatkan untuk memelihara jiwa, kehos
matan, dan akal manusia seperti hukum gisas, had, dan ta’zir

6. Sekumpulan hukum-hukum tentang hukum acara yaitu h
hukum tentang penggugatan, peradilan, pembuktian, dan saksi.

7. Sekumpulan hukum-hukum yang dikelompokkan ke dalam bidang
hukum tata negara seperti syarat-syarat menjadi kepala negara,
hak-hak penguasa, hak-hak rakyat, dan permusyawaratan.

8. Sekumpulan hukum-hukum yang dikelompokkan pada hukum intes=
nasional termasuk padanya hukum-hukum perang, tawanan, rampasam
perang, perdamaian, perjanjian, jizyah, cara-cara bergaul dengam
ahl zimmah dan lain-lain. |

Sementara itu, menurut Mustafa Zarqa membagi kajian figih mes
jadi enam bidang, yaitu:

1. Ketentuan-ketentuan hukum yang berkaitan dengan bidang ubudiyaf,
seperti salat, puasa, dan ibadah haji. Inilah, yang kemudian disebut
dengan figih ibadah. '

2. Ketentuan-ketentuan hukum yang berkaitan dengan kehidupam
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keluarga, sperti perkawinan, perceraian, nafkah, dan ketentuan nasab.
Inilah, yang kemudian disebut sebagai ahwal syakhisiyah.

3. Ketentuan-ketentuan hukum yang berkaitan dengan hubungan
sosial antara umat Islam dalam konteks hubungan ekonomi dan
jasa, seperti jual-beli, sewa-menyewa, dan gadai. Bidang ini kemudian
disebut figih mu’amalah.

4. Ketentuan-ketentuan hukum yang berkaitan dengan sangsi-sangsi
terhadap tindak kejahatan kriminal. Misalnya, gisas, diyat, dan hudud.
Bidang ini disebut dengan figih jinayah.

5. Ketentuan-ketentuan hukum yang mengatur hubungan warga
negara dengan pemerintahan. Misalnya, politik dan birokrasi. Pem-
bahasan ini dinamakan figih siyasah.

6. Ketentuan-ketentuan hukum yang mengatur etika pergaulan antara
seorang muslim dengan yang lainnya dalam tatanan kehidupan sosial.
Bidang ini disebut dengan ahkam khlulugiyah.”

Dengan penuturan di atas, maka terlihat bahwa ibadah dengan
figih sangat berhubungan sekali, yaitu ibadah tidak akan berjalan dengan
baik dan sempurna jika pemahaman pada figih tidak baik dan sempurna.
Sebaliknya, seorang yang memahami fikih, tetapi tidak mau melaksanakan
ibadah sama dengan orang fasik yang enggan berbuat kebaikan.

Meskipun demikian, dalam hal ini pemahaman ibadah dibagi dua
secara makro dan mikro. Dikatakan secara makro karena ibadah dipahami
sebagai keseluruhan pelaksanaan ajaran-ajaran agama Islam dan dikatakan
secara mikro karena ibadah dipahami sebagai bagian terkecil dari kajian
figih yang berkisar mengenai taharah, salat, zakat, puasa, dan umrah/haji.

Tulisan ini dipersembahkan kepada pembaca sebagai pemahaman
umum untuk melaksanakan ajaran Islam. Oleh karena itu, pembahasan
secara detailnya yang dapat dijadikan bahan diskusi dapat dilihat di dalam
kitab-kitab khusus fikih yang lain. Koreksi yang membangun dari pembaca
semoga menjadi penyempurnaan tulisan ini di masa yang akan datang.

Medan, 19 Agustus 2009
Penulis,

DR. ALI IMRAN SINAGA, M.Ag.
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BAB I
TAHARAH

Secara Etimologi taharah artinya bersih dan suci! yang maknanya
dapat dipahami menjadi dua bagian. Pertama, taharah al-batinah yang
bermakna pembersihan diri dari dosa dengan taubat yang benar, seperti
pembersihan prilaku hati dari syirik, ragu, dengki, dendam, sombong,
dan riya menuju prilaku yang ikhlas. Kedua, taharah az-zahiriyah yaitu
pembersihkan diri dari najis dan hadas. Bagian yang kedua inilah yang
digunakan dalam pembahasan ilmu fikih, khususnya dalam tulisan ini.

Sementara itu, menurut terminologi istilah, taharah berarti usaha
membersihkan diri dari hadas dan najis.? Hadas adalah ’kotor’ yang
bersifat fsikis/tidak nyata, sedangkan najis adalah ’kotor’ yang bersifat
fisik/nyata secara indrawi. Usaha membersihan diri/tubuh, pakaian,
tempat salat, dan lain-lain yang terkena najis dapat dilakukan dengan
menggunakan air bersih, sedangkan usaha membersihan diri dari hadas
dapat dilakukan dengan cara berwudu’, mandi, ataupun tayammum >
sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat al-Bagarah: 222 yang ber-
bunyi,

o Wl 8% g AL gg® g A gAd
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Artinya:”Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat
dan menyukai orang-orang yang membersihkan (mensucikan) diri”. (Q.S.
al-Bagarah: 222).

Di samping itu, terdapat juga nada yang sama dalam sabda Rasulullah
saw. yang berbunyi,
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Artinya:”Sesungguhnya Allah Azza wajalla tidak menerima salat (sese-
orang) kecuali dalam keadaan bersih (suci) dan tidak (menerima) sedeqah
dari (harta yang diperoleh melalui) pengkhianatan”. (H.R. Shahih Muslim
Kitab at-Thaharah no. 329).

Berdasarkan ayat dan hadis di atas, suci dan bersih bagi seorang mushim
merupakan syarat mutlak untuk melakukan kegiatan ibadah resmi seperti
salat.

A. AIR.

Dalam rangka membersikan atau mensucikan diri dari hadas dan
najis (akan dibahas selanjutnya nanti dalam bab ini), maka air sangat
diperlukan keberadaannya. Seorang muslim tidak dapat melepaskan
diri dari air sebab air merupakan alat vital bersuci bagi dirinya. Selanjutnya,
jika diperhatikan dari sisi lain, air itu sendiri memiliki enam jenis, yaitu:

1. Air mutlak.

Air mutlak adalah air yang berasal dari sumber atau dasar yang
murni/asli. Air ini dihukumkan sebagai air suci dan dapat mensucikan.*
Jenis air ini dapat digunakan untuk mensucikan segala sesuatu yang
berhadas dan bernajis. Selanjutnya, air mutlak ini dapat pula dibagi men-
jadi empat macam, yaitu:
a. Air hujan, salju, dan embun sebagaimana firman Allah Swt. dalam

surah al-Furgan: 48,
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Dseb
Artinya:Dia lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar
gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami
turunkan dari langit air yang Amat bersih;

Ketika awan hitam muncul di atas dan mencair turun ke bumi disertai
guntur/petir disebut sebagai air hujan. Jika turun pada saat larut
malam sampai subuh hari, air itu disebut embun. Jika turun pada
saat musim dingin (daerah-daerah yang memiliki empat musim),
air itu disebut salju. Kesemua air murni yang disebutkan di atas dapat
digunakan untuk bersuci.

Air Jaut sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah

ra. yang menyatakan,
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Artmya “Seorang laki-laki menanyakan kepada Rasulullah saw, Kami
biasa berlayar di lautan dan hanya membawa sedikit air. Jika kami
pakai air itu untuk berwudu’, maka kami akan kehausan. Oleh sebab
itu, bolehkah kami berwudu’ dengan air laut ? Rasulullah saw. menjawab,
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Laut itu airnya suci dan bangkainya pun halal” (H.R Sunan at-Tirmizi
Kitab at-Thaharah ‘an Rasulillah no. 64).

At-Tirmizi menyatakan bahwa hadis di atas berstatus hasan sahih.
Sebahagian besar Sahabat seperti Abu Bakar, Umar, dan Ibnu Abbas
tidak pernah meriwayatkan dengan air laut. Bahkan, Ibnu ‘Umar
dan Abdullah bin ‘Amr membenci berwuduk dengan air laut sebab
itu ‘neraka’. Sementara itu, al-Bukhari menilainya sebagai hadis sahih.’
Neraka yang disebutkan Ibnu ‘Umar dan Abdullah bin Amr di atas
dianggap membahayakan bagi diri penggunanya jika berwuduk dengan
air laut.

c. Air zam-zam sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Ali ibn Abi Talib r.a,
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Artinya:”Sesungguhnya Rasulullah saw. diberikan seember air zam-
zam, lalu beliau berkumur-kumur dengan membuangnya kembali
(yang wanginya) yang lebih baik dari minyak kesturi atau dikatakan

i minyak kesturi yang menyebar keluar dari ember tadi’. (H.R. Sunan
Ahmad Kitab Awwal Musnad al-Kuffiyiin no. 18119).

Terkecuali Sayid Sabiq, ia menyatakan bahwa selain tiga jenis air
di atas, air telaga juga termasuk bagian dari air mutlak. Air telaga yang
dimaksudkan adalah air yang berkumpul dalam suatu kolam meskipun
bercampur dengan daun atau lumut menurut biasanya. Hal ini berdasar-
kan ijma’ ulama.b

Semua jenis air yang diungkapkan di atas jika terjemur matahari
langsung dan berada dalam bejana yang terbuat dari besi, tembaga, dan
sejenisnya sehingga air tersebut menjadi panas disebut dengan air
musyammas (air yang disinari matahari secara terbuka). Hukum air ini
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suci dan mensucikan, tetapi makruh dipergunakan untuk bersuci ber-
dasarkan hadis di bawah ini;
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Artinya:”Dari Aisyah r.a Bahwasanya Aisyah memanaskan air di
sinaran matahari. Laly, Rasulullah saw. bersabda, Janganlah kamu lakukan
hal itu Ya Humard’ sebab air itu dapat menimbulkan penyakit belang di

kulit (Supak).”

Dalam hadis yang lain juga diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, Nabi saw.
bersabda,

(i ) gl 58 v i i o6 2
Artinya:”Barangsiapa mandi dengan menggunakan air musyammas

dan menjadi belang kulitnya, maka janganlah menyalahkan orang lain kecuali
dirinya sendiri.”™

Namun, menurut al-Husaini, para muhaddisun telah sepakat bahwa
hadis Aisyah di atas adalah daif. Bahkan, di antara mereka ada yang
menyatakan maudu’ (palsu). Demikian juga, yang diriwayatkan dan ‘Umar
ibn al-Khattab tentang penyakit supak di atas itu adalah daif karena dalam
riwayat tersebut terdapat Ibrahim ibn Muhammad sebagai berstatus daif.
Sementara itu, hadis Ibn ‘Abbas di atas dianggap tidak ma’ruf (munkar)
menurut para muhaddisun.’

2. Air Musta ’mal .

Air musta’mal adalah air yang telah dipakai untuk bersuci. Air ini suci,
tetapi tidak dapat mensucikan atau tidak boleh dipakai untuk bersuci.
Namun, kalau belum berubah rasa dan baunya, masih tetap suci sebagai-
mana dalam hadis Nabi saw. berbunyi,
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Artinya:”Sesungguhnya air itu tidak mengandung najis sedikitpun kecuali
berubah bau, rasa, dan warnanya” (H.R. Sunan Ibnu Majah Kitab Thaharah |
wa Sunanuha).

Hadis yang diriwayatkan Ibnu Majah di atas, ditambah dengan
perkataan ‘wa launihu’ (atau warnanya) adalah daif, matan yang kuat
(sabit) hanya menggunakan rasa dan baunya saja.’

Kemudian, hadis yang diriwayatkan Rubi’ah binti Mu’awiz dalam
menerangkan wudu’ Rasulullah saw. berkata,”Nabi saw. pernah meng-
usap kepalanya dengan sisa air wudu’ yang ada pada kedua tangannya.
Hadis ini diriwayatkan oleh Tirmizi:

S s 2o - g 2 or 7

u)bnﬂusjfo&bbwjdd.“w\a;o-;rﬂu:‘;bbb
‘d-“‘_gl-’\gj‘ks% L‘.b)dﬂj\wfutfgwbdd\:}}

‘5‘“:«); Jbbb&dﬁﬁwu\)@ﬁmﬁﬁé};wlj,.
° S o - s B L

L‘,gdL?-fuJ;J!L\AA&.@JJ LSJJJCW’J“’WJ-"‘M
:ff',t;;:(;u:,aams‘ygmus.x:;dms.ua;;mu;g,

ful.:-us«u)bd\d)ﬂmbﬂa::ﬁd.my;m M\Jc.u
0f°J~°_)~\-’Ju-’M‘J:;:);WA’JHMVJI‘;JLS_}J”“‘U

B i 5 el M 56 u,s »f‘;l.;,«l’;a.m o gl
XS o 5,.?)5,..\,-\._‘ uf\jf)r.l.,}t‘yf,:/

Artinya:"Sesungguhnya Rasulullah saw. mengusap kepalanya dengan
sisa air wudu’ yang ada pada kedua tangannya’. (HR. Sunan Tirmizi hadis
no.33 dari Bab Thaharah ‘an Rasulullah, yang menurutnya kualitas
hadis itu Hasan Shahih).

Pada konteks lain, air musta’mal ini dapat juga dipahami sebagai
air bekas pemakaian untuk membersihkan najis dari badan, pakaian,
ataupun bejana tertentu dengan menggunakan air mutlak, maka di-
hukumkan dengan air bernajis walaupun air itu tidak mengalami per-
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ubahan. Air itu tidak dapat di

gunakan lagi untuk membersihkan hadas
atau najis yang lain.

, maka menurut Imam Hanbali, air itu sudah menjadi
musta'mal dan tidak dapat menghilangkan Jjanabah-nya. Bahkan, orang
itu wajib mandi wajib lagi. Syafi’i dan Hanafj berpendapat bahwa air ity
menjadi musta’mal, tetapi masih dapat mensucikan Jjanabah orang tersebut
sehingga ia tidak wajib mandi lagj.n

» maka air itu tetap suci lagi mensucikan sesuaj
dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ummu Atiyah,
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Artinya:"Rasulullah saw. telgh masuk ke

ruang kami ketika wafat
putrinya Zainab dan berkata,

‘Mandikanlah ia tiga kali, lima kali, atqu lebih
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banyak lagi jika kalian suka, dengan menggunakan air daun bidara das
campurlah yang penghabisan dengan air kapur barus atau sedikit daripadanye
Jika telah selesai, beritahukanlah kepadaku!”. Setelah selesai, kami sampak
kan kepada Nabi dan diberikannyalah kepada kami kain sambil berkata

Balutkanlah pada rambutnya”. (H.R. Shahih Muslim Kitab a-Janaiz ne ‘
1559).

Air yang digunakan untuk memandikan jenazah haruslah air yang
suci lagi mensucikan. Lalu, adanya percampuran air mandi untuk mayat
dengan sabun, kapur barus, dan daun bidara yang disebutkan dalam
hadis di atas adalah percampuran yang sedikit dan tidak sampai pada meng-
hilangkan kemutlakan air tersebut. Atas dasar itulah, maka air yang ber-
campur dengan benda-benda suci dan tidak menghilangkan kemutlakan-
nya, maka air itu suci dan dapat mensucikan.

4. Air yang Lernajis.

Ulama bersepakat bahwa air yang bercampur dengan sesuatu yang
bernajis dan telah berubah rasa atau baunya, maka tidak dapat lagi dipakai
untuk bersuci. Namun, jika air tersebut tidak berubah baik ditinjau dari
segi rasa ataupun baunya, hukumnya masih suci dan dapat mensucikan
walaupun jumlahnya sedikit atau banyak. Mereka mendasari pernyata-

annya dengan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a. sebagai
berikut;

\3
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Artinya:"Seorang Arab Badui berdiri dan kencing di masjid. Lalu, orang-
orang pun semua berdiri untuk menangkapnya, maka bersabda Nabi saw., ,
"Biarkanlah dia kencing! Ambillah seember air dan siramkan pada kencing-
nya itu! Kamu dibangkitkan untuk memberi kemudahan pada orang lain

bukan untuk menyusahkannya” (H.R. Shahih Bukhari dalam Kitab Wudhu’
no. 213).

cEERPEE BERLBREE
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Hadis di atas mengindikasikan bahwa air kencing adalah termasuk
air yang bernajis sehingga diperlukan untuk disiram sebagai upaya mem-
bersihkannya. Lalu, timbul suatu permasalahan tentang kadar/jumlah
air dianggap bernajis. Mazhab Syafi'i memandang bahwa air yang banyak-
nya dua qullah (kira-kira 5 kali tempat air/susu dari kulit) jika bercampur
dengan sesuatu yang bernajis, air tersebut suci dan mensucikan dengan
syarat air itu tidak berubah salah satu sifatnya yaitu bau, rasa, atau warna-
nya yang berdasarkan pada hadis Abdullah ibn ‘Umar bahwa Rasulullah
saw. bersabda,
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Artinya:”Rasulullah saw ditanya tentang air dari tanah lapang dan
bekas minuman binatang buas dan melata, maka beliau menjawab, ’Apabila
adalah air sebanyak dua qullah, maka ia tidak mengandung najis”. Muhammad

bin Ishaq berkata satu qullah adalah satu tempayan untuk minum. (H.R.
Sunan an-Nasaiy dalam Kitab Thaharah no. 52).

f

Sayid Sabiq menilai hadis di atas adalah mudtarib (bertentangan)
baik ditinjau dari sisi sanad maupun matannya.!? Al-Hadawiyah dan
ulama Hanafiyah mengemukakan hadis itu mudtarib dalam matannya
dengan alasan adanya riwayat yang mengatakan: J%—5 &3 aU 15!
(30 qullah) dan adapula riwayat lain yang menyatakan i+ (satu
qullah) sehingga terlihat matannya bertentangan.!* Bahkan, Ibn Abd
al-Barr dalam mugaddimahnya berkata bahwa hadis yang dipakai Syafi'i
adalah da’if.*

Selanjutnya, adalah air sisa minuman. Air sisa minuman manusia
baik muslim, orang yang junub, ber-hadas, maupun kafir adalah suci.
Adapun berkenaan dengan adanya firman Allah Swt. dalam surat at-
Taubah: 28 yang artinya:”Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis”
dapat dipahami sebagai najis maknawi sebab dilihat dari sisi akidah,
kepercayaan dan keyakinan mereka kepada Allah Swt. telah menyimpang
dari ajaran Islam dan ditambah lagi mereka tidak mewaspadai diri mereka
dari kotoran-kotoran. Jadi, bukan diri atau tubuh mereka yang bernajis,
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termasuk juga air sisa minuman orang yang junub. Dari Aisyah r.a.
katanya, “Saya minum ketika sedang haid. Lalu, saya berikan air itu kepada
Nabi saw., maka diletakkannya di mulutnya pada bekas tempat mulutku”
(H.R. Sunan an-Nasa’i).!s
Lengkapnya hadis adalah sebagai berikut:
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Artinya: ‘Dari Aisyah r.a. katanya,”Saya minum ketika sedang haid.
Lalu, saya berikan air itu kepada Nabi saw., maka diletakkannya di mulutnya
pada bekas tempat mulutku” (H.R. Sunan an-Nasa’i Kitab at-Thaharah no.
279).

Sama halnya dengan sisa air minum binatang yang dimakan daging-
nya adalah suci sehingga hukumnya tiada berbeda dengan air liurnya
yang muncul dari dagingnya yang suci. [jma’ ulama sependapat bahwa
sisa air minum binatang yang dimakan dagingnya boleh diminum dan
dipakai berwudu’. '

Sisa air minuman kucing termasuk sesuatu yang dilarang untuk
dimanfaatkan minum atau berwudhu sebagaimana sabda Rasululah
saw, berbunyi;
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Artinya:Rasulullah saw. Berkata kepada seorang laki-laki karena
melihatnya minum sambil berdiri,' Muntahkanlah!’. Lelaki itu bertanya,
Kenapa ?’. Rasul saw. Berkata lagi,'Maukah engkau minum bersama dengan
seekor kucing?”. Lelaki itu menjawab, Tidak!". Rasul saw berkata lagi, *Sesung-
guhnya suatu keburukan minum sambil berdiri di antaranya setan’. (H.R-
Sunan ad-Darimi Kitab al-Asyrab no. 2035). '
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Sementara itu, air sisa minuman anjing (termasuk babi karena kedua-
nya bagian jenis najis mughallazah) adalah najis sebagaimana hadis
Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu
Hurairah ra.
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Artinya, ”"Nabi saw. bersabda,”Bila anjing minum pada bejana salah

seorang di antaramu, maka cucilah sebanyak tujuh kali dan sekali dengan
tanah” (HR. Shahih Muslim Kitab at-Thaharah no. 420).

B. ISTINJA

Istinja’ adalah membersihkan qubul dan dubur sesudah buang air
kecil dan buang air besar. Istinja’ dapat dilakukan dengan salah satu
cara yang berikut ini;

1. Membasuh tempat keluar najis dengan air sehingga bersih.

2. Menyapunya dengan batu sehingga bersih sekurang-kurangnya tiga
buah batu atau benda-benda lainnya yang kesat sebagai pengganti
batu.

3. Menyapunya lebih dahulu dengan batu atau benda-benda lainnya
yang kesat sesudah itu membasuhnya dengan air.’®

Jika ketiadaan air, istinja’ dapat dilakukan dengan batu sebagaimana
sabda Rasulullah saw.,
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Artinya:"Dari Abdurrahman bin Aswad dari ayahnya bahwasanya
ia mendengar Abdullah berkata, Rasulullah saw. datang dari buang air,
lalu menyuruhku untuk memberikan kepadanya tiga buah batu. Namun,
aku mendapatkan dua buah batu dan menemukan batu yang ketiga yang
berasal dari kotoran unta yang keras. Lalu, aku berikan kepada beliau.
Rasulullah saw mengambil dua buah batu dan membuang kotoran unta
yang keras dengan berkata, Ini adalah najis’ (H.R. Shahih Bukhari dalam
kitab Wudhu’ no. 152).

Adapun syarat ber-istinja’ dengan batu tersebut adalah:

1. Batu atau benda yang kesat itu suci dan dapat menarik najis.
Batu atau benda yang kesat itu tidak sesuatu yang dihormati, misalnya
bahan makanan manusia atau batu mesjid.

3. Tempat keluar najis disapu sampai bersih.

4. Najis itu belum kering.

5. Najisitutidak berpindah dari tempat keluarnya atau tidak melewati
ujung kemaluan atau daratan yang terkatup ketika berdiri pada tempat
buang air (besar).

6. Najis itu tidak terkena sesuatu yang lain walaupun suci, misalnya
tidak terkena percikan air.’?

Ketika buang air besar dan kecil, idealnya seorang muslim memiliki
etika tertentu antara lain: tidak menghadap kiblat dan membelakanginya, ;
tidak pula pada air yang menggenang khususnya air yang dipakai untuk
mandi, tidak sambil berdiri kecuali ada halangan, dan tidak di tempat ter- -
buka.lﬂ

C. NAJIS

Najis menurut bahasa artinya kotoran dan tidak suci.” Menurut
istilah fiqih, kotoran yang diwajibkan kepada muslim untuk membersih-
kannya dan membasuhnya sesuatu yang dikenainya.? Firman Allah
Swt. dalam surat al-Mudassir: 4,

Artinya:’Dan pakaianmu bersihkanlah’.
Najis dapat diklasifikasikan pada beberapa macam;
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1. Semua yang keluar dari qubul dan dubur kecuali sperma atau mani,
seperti air kencing, mazi, wadi, tinja, dan muntah sebagaimana hadis
fi'liyah di bawah ini;
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Artinya:’Aisyah berkata,'Suruhlah suami-suami kamu untuk membasuh
bekas tinja dan air kencing mereka sebab sesungguhnya kita hidup di tengah-

tengah mereka. Sesungguhnya Nabi saw. Telah melakukan hal demikian’
(H.R. Musnad Ahmad Kitab Baqi Musnad al-Ansar no. 23692).
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Artinya:’Rasulullah saw. Bersabda,’Apabila engkau melihat mazi (di
kemaluanmu), maka berwudu’lah dan basuhlah kemaluanmu. Dan apabila
engkau lihat memancar seperti air, maka mandilah’ (H.R. Sunan an-
Nasa’i Kitab at-Thaharah no. 194).
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Artinya:’Aisyah berkata, Aku mengosok-gosok air mani dari pakaian

Rasulullah saw kemudian beliau pergi salat’ (H.R. Musnad Ahmad Kitab
Baqi Musnad al-Ansar no. 23759).
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Artinya:’Barangsiapa mengalami muntah atau mimisan (darah yar
keluar dari hidung) atau merasa mual akan muntah atau mazi, maka perg
(auh) dan hendaklah ia berwudu’ kemudian menegakkan salat, sedangke
dia dalam kondisi demkian tidak berkata-kata’ (H.R. Sunan Ibnu Majz
Kitab Iqamah as-Salat wa as-Sunnah fiha no. 1211). ‘

Rasulullah saw. Menyuruh orang yang muntah, mimisan, dan ma=
untuk mengambil kembali wudhu’nya. Itu artinya, sebelum berwuds’
tubuhnya harus dibersihkan dari kotoran cair tersebut dan kotoran cais
itulah yang sebagai dianggap sebagai najis. Semuanya harus dibersi
dari tubuh.

2. Darah yang mengalir ataupun bukan misalnya darah yang
mengalir dari hewan yang disembelih ataupun darah haid wanita.®
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat al-An’am : 145
berbunyi,
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Artinya: ’Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaKu, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang
mengalir atau daging babi - karena Sesungguhnya semua itu kotor - atau
binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa yang
dalam Keadaan terpaksa, sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak
(pula) melampaui batas, Maka Sesungguhnya Tuhanmu Maha Peng-
ampun lagi Maha Penyayang”.

Adapun hati dan limpah hukumnya suci/halal sesuai dengan hadis
Nabi saw.,
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Artinya: "Telah dihalalkan bagi kita dua macam bangkai dan dua
macam darah, yaitu bangkai ikan dan belalang serta dua darah yaitu hati

dan limpah (H.R. Sunan Ahmad Kitab musnad mukassirin min shahabat
mno. 5465).

3. Bangkai. Bangkai adalah hewan yang mati tanpa disembelih menurut
ketentuan Islam atau sebagian organ tubuh hewan yang diambil
ketika masih hidupnya.?2 Hal ini berdasarkan hadis dari Abu Wagqid
al-Laisi,
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Artinya:"Rasulullah saw. bersabda, ”Apa Yang dipotong dari binatang
ternak, sedangkan ia masih hidup adalah bangkai” (H.R. Sunan Tirmizi
dalam Kitab Said ‘an Rasuillah No. 1400).

4. Anjing dan babi. Dalil babi sebagai najis telah disebutkan terdahulu
dasar hukumnya yaitu firman Allah Swt. dalam surat al-An’am :

145, sedangkan mengenai anjing berdasarkan hadis dari Abu Hurairah
ra., yang berkata,
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Artinya, "Nabi saw. bersabda, "Bila anjing minum pada bejana sal
seorang di antaramu, maka cucilah sebanyak tujuh kali dan sekali deng
tanah” (HR. Shahih Muslim Kitab at-Thaharah no. 420).

Kemudian, kaifiyah (cara) yang dilakukan untuk mensucikan ben

yang terkena najis bergantung pada macam apa najis yang menge
itu. Pembagian najis dan cara mensucikanya dapat dilihat di bawah ini

1. Najis Mugallazah (berat) adalah najis yang berasal dari anjing d
babi. Cara mensucikan benda yang terkena najis ini dibasuh tuj
kali dan satu kali di antaranya air dicampur dengan tanah.?

2. Najis Mukhaffafah (ringan) adalah najis yang berasal dari kenci
bayi laki-laki yang belum makan sesuatu apapun kecuali air s
ibu dan usianya belum dua tahun. Cara mensucikannya dilaku
dengan memercikkan atau menuangkan air sampai merata
tempat yang terkena najis tersebut.*
3. Najis Mutawassitah (pertengahan) adalah najis yang selain dari
kedua macam yang telah disebutkan di atas. Najis pertengahan ini
terbagi pada dua bagian,
a. Najis Hukmiyah adalah najis yang diyakini keberadaannya,
tetapi tidak tampak zat dan bau. Misalnya, kencing yang sudah
lama kering sehingga sifatnya télah hilang. Cara mensucikan-
nya cukup dengan mengalirkan air di atas benda yang kena najis
itu. |

b. Najis Aniyah adalah najis yang tampak zat dan bau rasanya.
Cara mensucikan najis ini ialah dengan menyiram tempat yang
terkena najis dengan air sampai hilang baunya kecuali bau yang
sulit dihilangkan sesudah digosok berulang-ulang.

D. WUDU’
1. Peng‘ertién dan Dalil Hukum

Wudy’ menurut bahasa berarti ‘baik’ dan ‘bersih’.* Menurut istilah
syara’, wudu’ adalah membasuh muka, kedua tangan sampai siku, meng-
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. wmsap sebagian kepala, dan membasuh kaki yang sebelumnya didahului
dengan niat serta dilakukan dengan tertib.

Perintah wudu’ diwajibkan kepada orang yang akan melaksanakan
salat dan merupakan salah satu syarat sahnya salat. Hal ini berdasarkan
firman Allah Swt dalam surat al-Maidah: 6 berbunyi,

d ‘,gg h ‘,s;,;j NIE slall J) 223 5135 Tyl 2ol Gl
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Artinya: ’Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan
siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua
mata kaki, dan jika kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan
tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah
itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur’.

Kemudian, hadis Nabi saw. dari Abu Hurairah r.a. yang berbunyi,

z
*2,0, orn £

ﬁ”uﬁsdugsﬂjs,\‘c\:}sJugua_,dsr.m;\:;b\;; B35
a;m1y¢usdy)3udjéa;§;iu@,ﬂuaiy¢ g
5b33;ﬂ;wdﬁdbu}3‘:’94"w°u~°&—5“&‘%

Lis o s 06 55A Gy ensd

Artinya:”Allah tidak memerima salat seseorang di antaramu jika
berhadas sampai ia berwudu’ (H.R. Shahih Bukhari dalam Kitab Wudhu,
no. 132).

\\'..'-
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Berdasarkan keterangan kedua nass di atas, wudu’ merupakan peketjaan
yang sangat penting ketika akan melaksanakan salat. Untuk itu,
menurut jjma’ bahwa wudu’ hukumnya wajib bagi muslim yang sudah
dewasa dan berakal, telah masuk waktu salat tertentu, ataupun ketika
akan melakukan suatu perbuatan yang disyari’atkan wudu’ terlebih
dahulu seperti salat.?®

2- Hilzmah ]39].'W'l1(1‘l17

Banyak sekali hadis-hadis yang diterima mengenai keutamaan
berwudw’ ini, antara lain hadis yang diriwayatkan an-Nasa’i yaitu;
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Artinya:’Diterima dari ’Abdullah as-Sunabihiy bahwa Rasulullah saw.
bersabda, “Jika seorang hamba berwudu’ dan berkumur-kumur, keluarlah
dosa-dosa dari mulutnya, jika ia membersihkan hidung, dosa-dosa akan
keluar dari hidungnya. Begitu juga, jika ia membersihkan muka, dosa-
dosa akan keluar dari mukanya sampai-sampai dari bawah pinggir kelopak
matanya. Jika ia membasuh kedua tangan, dosa-dosanya akan turut keluar
sampai-sampai dari bawah kukunya. Demikian pula, jika ia manyapu
kepala, dosa-dosa akan keluar dari kepalanya. Bahkan, dari kedua kepalanya.
Begitu pula, ia membasuh dua kaki, keluarlah dosa-dosa tersebut dari dalam-
nya sampai bawah kuku jari-jarinya. Kemudian, tinggallah perjalanannya
ke masjid dan ia mengerjakan salat sehingga menjadi pahala yang bersih
baginya”. (H.R. Sunan an-Nasa’l Kitab at-Thaharah no. 102)

CARY
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Berdasarkan hadis di atas, keistimewaan wudu’ selain membersihkan
4 . amgzgota wudw, mengangkat hadas, dan juga dapat menghapuskan dosa-
~ dmsa di setiap sudut anggota wudu’. Kejadian ini berlangsung tidak hanya
selali atau dua kali, tetapi kejadian selalu berlangsung setiap kali berwudu’
gamg dilakukan seorang muslim, terutama akan melaksanakan salat.

3. Syarat Sah dan Rukun Wudu’

Adapun syarat sah wudu’ sebagai berikut:
Beragama Islam.

oy

Mumayyiz (dapat membedakan mana nilai-nilai yang baik dan yang
buruk atau sudah berakal).

3 Airnya suci.

n

- d Tidak ada halangan dari agama seperti haid atau nifas.?’

Rulaun Wudu' .28

Rukun wudu’ ada lima bagian, yaitu:
a. Niat.

Niat merupakan pekerjaan hati yang diarahkan untuk mengerjakan
sesuatu dengan mengharapkan keridaan Allah Swt. Niat merupakan
dasar sahnya ibadah berdasarkan hadis dari ‘Umar r.a yang berkata,

-
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Artinya: "Sesungguhnya Rasulullah saw. telah bersabda, *Sesungguhnya
semua perbuatan itu (diawali) dengan niat. Setiap manusia akan mendapat-
kan sekedar apa yang diniatkannya itw. Barangsiapa berhijrah karena Allah
dan Rasul-Nya, maka hijrah karena Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa berhijrah

karena mengharapkan dunia atau ingin menikahi seorang wanita, maka
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hijrahnya sesuai dengan niat hijrahnya” (H.R.Shahih Bukhari No. 2344
dalam Bab al-Atig). '

Untuk itu, niat dalam berwudu’ sangat diperlukan agar terjadi per-
bedaan antara sekedar membersihkan anggota badan dengan berwudu’

untuk melaksanakan salat.

b. Membasuh muka.

Batas muka yang wajib dibasuh adalah dari puncak kening sampai
dagu dan dari anak telinga kanan sampai anak telinga kiri sebagaimana
firman Allah Swt.,

° /};E\J)’.u

Artinya:“Basuhlah mukamu”.

¢. Membasuh kedua tangan sampai kedua siku.
Siku adalah engsel yang menghubungkan antara tangan dengan
lengan yang harus dibasuh sebagaimana firman Allah Swt.,
i 5t
Artinya:”(Basuhlah) kedua tanganmu sampai siI;u”.

Kedua siku termasuk yang wajib dibasuh karena sesuai dengan hadis
yang diriwayatkan oleh Jabir ra. yang berbunyi, e
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Artinya: "Dari Humran, aku melihat Usman r.a berwudu’ dan mem-
- Basuh kedua tangannya tiga kali. Kemudian, berkumur dan memasukkan
@ ke hidung. Kemudian, membasuh wajahnya tiga kali. Kemudian mencuci
@mngan kanannya sampai siku tiga kali kemudian mencuci tangan kirinya
sampai siku tiga kali. Kemudian, menyapu kepalanya kemudian mencuci
kaki kanan tiga kalil kemudian kaki kiri tiga kali kemudian berkata, Aku
melihat Rasulullah saw berwudu’ seperti wudu’ku ini. Kemudian, berkata,
Barangsiapa berwudu’ dengan wudu’ku ini kemudian salat dua rakaat yang
tidak bercerita sendiri ketika berwudu’ dan salat dua rakaat sedikitpun
kecuali diampuni dosanya yang telah lalu’. (HR. Shahih Bukhari No.
1798 Kitab Puasa).

Ketika membasuh seluruh tangan, siku juga ikut dibasuh. Apabila
orang yang berwudu’ itu memakai cincin atau gelang, maka hendaklah
digerak-gerakkan agar air sampai ke tempat letaknya cincin atau gelang
sebagaimana hadis Nabi saw. yang diterima dari Abu Rafi’ dari ayahnya
yang menyatakan,

. % 26 $r0. G
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Artinya:”Sesungguhnya Rasulullah saw. jika berwudu’, beliau memutar-

mutarkan cincinnya” (H.R. Ibnu Majah No. 443 dalam Kitab At-Thaharah
wan Sunanaha).

d. Mengusap sebagian kepala.
Sebagaimana firman Allah Swt. berfirman,

° 2 o8 - o -
Artinya:"Sapulah mukamu”.

Dalam hal ini mengusap kepala bukanlah seluruhnya, melainkan
cukup sebagian saja karena “ba” pada ayat di atas adalah untuk menun-
jukkan sebagian. Demikianlah, menurut pendapat sebagian mufassirin.
Pengertian mengusap sebagian kepala ini juga dapat dipahami dalam
bentuk lain berdasarkan hadis dari Ibnu Mughirah yang berbunyi,
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Artinya:"Rasulullah saw. berwudu’ dengan men;basuh ubun-ubun

di atas serbannya dan sepatunya” (H.R. Shahih Muslim No. 412 dal
Kitab Thaharah)

e. Membasuh kaki sampai mata kaki.
Sebagaimana firman Allah Swt. berfirman,

S sl
Artinya:”(Basuhlah) kakimu sampai kedua mata kaki”.

Kedua tumit termasuk juga yang wajib dibasuh. Hal ini sesuai dengan |
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a.,
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Artinya: "Nabi saw. melihat seorang laki-laki tidak membasuh tumitnya
ketika berwudu’, maka beliau bersabda,’Celakalah bagi tumit-tumit dari
api neraka (tidak cukup membasuhnya)” (H.R. Shahih Muslim No. 356
Kitab Thaharah).

Dalam ketentuan rukun wudu’ ini, sebagian ulama memasukkan
konsep ‘tertib’. Tertib ini hanyalah berdasarkan sistematika ayat yang
dimulai dari muka, dua tangan, kepala sampai dua siku dan merupakan
syarat sahnya wudu’ sebagaimana pendapat Syafi’i dan Hanbali. Sementara
itu, menurut Hanafi dan Maliki, tertib tidak wajib dan boleh dimulai dari
dua kaki dan berakhir di muka. Sementara itu, sebagian ulama ada juga
memasukkan konsep ‘muwalah’. Muwalah adalah pekerjaan yang ber-
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srutan dalam membasuh anggota-anggota wudu’. Jika telah selesai
&ari membasuh satu anggota wudu’, maka berpindah pada membasuh
amggota wudu’ lainnya dan dengan segera, tidak berantara lama satu
dengan lainnya. Menurut Hanbali, muwalah adalah wajib, sedangkan
Hanafi dan Syafi’i berpendapat tidak wajib. Muwalah hanya dimakruhkan
ketika memisahkan dalam membasuh antara anggota-anggota wudu’
im jika tidak ada ‘uzur. Jika ada ‘uzur, maka hilanglah kemakruhannya itu.

Maliki berkata bahwa muwalah itu hanya diwajibkan bagi orang
wang berwudu’ dalam keadaan sadar dan tidak ada tanda-tanda yang
menunjukkan bahwa ia tidak sadar. Misalnya, seseorang berkeyakinan
Behwa ia membasuh mukanya, lalu lupa membasuh dua tangannya dan
kangsung saja menyapu rambut, sedangkan air yang akan diperguna-
&=n untuk wudu’ itu telah habis. Oleh karena itu, kalau mengikuti keya-
kinannya berarti ia telah melakukan sesuatu yang diharapkannya meskipun
g=lah berlangsung lama.”

4. Sunat-sunat Wudu'

Adapun sunat-sunat wudu’ itu terdiri dari:

Memulai dengan membaca lafaz Basmallah.

Menggosok gigi (bersiwak).

Membasuh kedua telapak tangan ketika akan memulai wudu’.
Berkumur-kumur.

Memasukkan air ke hidung dan menghembuskannya.

my o g

Menyapu kepala dengan air sampai rata, yaitu dengan cara mengusap
ujung kepala sampai akhir dan kembali lagi ke tempat dimulainya.
Menyilang-nyilangi jenggot.

o

Menyilang-nyilangi jari tangan.

i Mendahulukan mambasuh anggota yang kanan dari anggota
yang kiri.

i Membasuh tiga-tiga kali.

kE Menyapu kedua telinga dengan air baik di luar maupun di dalam
(daun telinga). ‘

L Melebihkan batas basuhan yang wajib dibasuh.

m. Membaca doa setelah berwudu’ sebagaimana hadis dari ‘Umarra.,
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. Sesuatu yang membatalkan wudu’
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Artinya: "Rasulullah saw. bersabda, 'Tidak seorang pun di antaramu
Yyang berwudu’laly menyempurnakanmnya. Kemudian, membaca, "Asyhadu
an la ilahaillah wahdahu lasyarikalah wa Asyhadu anna Muham-
madan ‘abduhu wa rasuluhu”, kecuali dibukakan baginya pintu surga
yang kedelapan buah itu sehingga ia dapat masuk dari manapun yang
disukainya” (H.R. Shahih Muslim No. 345 Kitab Thaharah).

Salat dua rakaat setelah berwudu’.3°

Keadaan ini mencakup lima macam, yaitu:

Keluar sesuatu dari qubul atau dubur sebagaimana firman Allah
Swit.,
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Artinya: ” ... Atau salah seorang kamu kembali dari tempat buang
air”.
Tidur nyenyak sehingga pinggul tidak tetap lagi di atas lantai. Tidur
dengan duduk yang tetap tidak membatalkan wudu’. Dari Anas r.a.
berxata,
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Artinya:"Para sahabat Nabl saw. tertidur kemudian mengerjakan salat
tanpa wudu’” (H.R. Shahih Muslim No. 566 Kitab Haid).
Selanjutnya, sabda Nabi saw.,
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Artinya:”Dua mata itu merupakan penahan pintu dubur, maka jika
dua mata itu tertidur, hilanglah penahan itu. Lalu, Barangsiapa yang

tertidur, maka berwudu’lah” (H.R. Sunan Abu Daud No. 175 Kitab
Thaharah).

Tidur yang dimaksud dalam hadis riwayat Abu Daud di atas adalah
tidur yang tidak dengan posisi duduk atau tidak menekankan pinggul
pada tempat duduk.

Hilang akal karena mabuk, gila, dan pingsan yang disebabkan obat-
obatan atau sakit. Demikianlah menurut ijma’ ulama.

Bersentuh kulit laki-laki dengan perempuan yang bukan muhrim-
nya dan tanpa lapis (penutup).
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Artinya:”...Atau menyentuh perempuan...”.

Pendapat tersebut menurut mazhab Syafi’i, sedangkan menurut
Abu Hanifah tidak membatalkan wudu’ sebab yang membatalkan
wudu’ bersetubuh dalam pengertian ayat itu. Pendapat ini berdasarkan
pada penafsiran tentang kata lamastum’ yang diartikan bersetubuh.

e. Menyetuh kemaluan tanpa alas berdasarkan hadis dari Basrah bint
Sufyan yang menyatakan,
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Artinya: "Nabi saw. bersabda,'Barangsiapa yang menyentuh kemaluan-
nya, maka janganlah salat sampai ia berwudu’ lebih dahulu” (H.R.
Sunan Tirmizi No. 77 Kitab Thaharah tentang Rasulullah).

Namun, dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad menyata-

kan bahwa menyentuh kemaluan itu tidak membatalkan wudu’ karena
ia adalah sebagian dari anggota tubuh. Hadis tersebut berbunyi,

‘o/ 2028, 8 G, 3. 20 e .
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Artinya: "Ada seseorang (lakl-lakl) berkata kepada Nabi saw. ’Saya
pernah menyentuh kemaluanku atau ia berkata bahwa ia telah menyentuh
kemaluannya dalam salat. Apakah ia wajib berwudu’? Rasulullah saw.

menjawab, 'Tidak karena kemaluan itu sebagian dari tubuhmu” (H.R.
Musnad Ahmad no. 15700 Kitab Awal Musnad al-Madaniyyin Ajma’in).

Ibnu Hibban mensahihkan hadis di atas, tetapi Ibnu al-Madini menya-
takan bahwa hadis itu bernilai hasan.®

E. MANDI

1. Pengertian Mandi dan Dalil Hukum

Mandi adalah meratakan air ke seluruh tubuh.®? Mandi disyariatkan
berdasarkan firman Allah Swt.,

i)}@']’L;L:'}‘;'(""sUJ

Artinya: "Jika kamu dalam keadaan junub, maka mandilah” (Q.S.
al-Maidah: 6).

Rasulullah saw. juga bersabda,
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Artinya:"Apabila bertemu alat kelamin laki-laki dengan alat kelama

perempuan (suami-isteri), maka wajiblah mandi” (H.R. Musnad A
No. 21035 Kitab Musnad Al-Ansar).

. - Sel;al)-SeLal) Mandi

Adapun sebab-sebab yang mewajibkan seorang mukallaf itu man :
adalah: |

a. Hubungan kelamin (bersetubuh) baik keluar mani ataupun tidak
Hal ini sesuai dengan hadis di bawah ini;
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Artinya: "Nabi saw. bersabda, 'Apabila salah seorang di antaramu duduk
di antara dua kaki dan dugq tangan perempuanmu. Kemudian, me
tubuhinya, maka sesungguhnya telah wajib mandi sekalipun tidak meng
luarkan mani” (M.R. Musnad Ahmad No. 8220 Kitab Baqgi Musnad
al-Mukasirin).
b. Hadis dan nifas.

Setelah berhenti haid dan nifas, wajib mandi berdasarkan fi
Allah Swt. dalam surat al-Baqarah: 222,

%u’/f;.’, > s fif/,r;::éf,,«”,cf @t 4z ',:
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Artinya: “Janganlah kamy mendekati mereka sebelum mereka suci.
Jika mereka telah suci, maka cam

purilah mereka ity di tempat yang
}" diperintahkan Allah kepadamu”, ‘

Kemudian, berdasarkan sabda
Abu Hubeisy .r.a,

-9 - .
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Rasulullah saw, kepada Fatimah binti

//////
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Artinya: “Tinggalkanlah salat selama hari haid itu. Kemudian, mandilah

dan salatlah” (H.R. Shahih Bukhari No. 314 Kitab Haidh).

¢ Keluar mani.

Keluar mani (sperma) karena syahwat, mimpi, atau sebab-sebab lain-

nya adalah mewajibkan mandi pelakunya baik laki-laki maupun

v perempuan. Ini merupakan pendapat fugaha’ umumnya berdasarkan

hadis Abu Sa’id,

° 20 - o - 2o /:/
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Arunya "Rasulullah saw. telah bersabda, ’Alr itu (mandl Wa]lb ltu)
yang disebabkan oleh air (keluar air mani)” (H.R. Shahih Muslim no.
519 Kitab Haidh).

d. Mati.

Jika seorang muslim meninggal dunia, maka wajib dimandikan.
Hal ini berdasarkan hadis Nabi saw. bersabda,
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Artinya: "Ketika seseorang berhenti bersama Rasulullah saw. Di
Arafah tiba-tiba ia terjatuh dari kenderaannya lalu patah lehernya
(dan mati). Kemudian, Rasulullah saw berkata,’Mandikanlah dia
dengan air dan daun bidara dan kafanilah dia dengan bajunya dan
jangan diobati dan jangan pula ditutup kepalanya sebab Allah akan
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membangkitkannya pada Hari Kiamat dalam keadaan seperti itu”
(H.R. Shahih Bukhari no. 1717 Kitab Haji).
e. Orang yang masuk Islam.

Jika orang kafir masuk Islam, juga wajib mandi berdasarkan hadis
yang djﬂwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abu Hurairah r.a. berkata,

‘0/ EAE B - o /u/ le/’

('L"“’J“:&“msl"’g;‘ ;:.& @.m ‘,a..,d” s‘juwlum of 375
w\wwsdwdwwm@‘bugwd@m
(.s.,ueu;;..;“’,u,mi

Artinya: "Ketika Sumamah masuk Islam, maka Nabi saw. bersabda
kepada sahabat,’Bawalah Sumamah ke tembok pagar Abi Thalhah,
maka Suruhlah dia mandi!, Lalu, Rasulullah saw berkata, ’sesungguhnya

sebaik-baik temanmu adalah yang beragama Islam !” (H.R. Musnad :
Ahmad no. 9879 Kitab Baqi Musnad al-Mukasirin). |

3. Rukun dan Sunat Mandi

Rukun mandi wajib itu ada dua bagian, yaitu:

a. Niat merupakan dasar yang membedakan antara ibadah dengan
kebiasaan. Niat yang dilakukan berisikan tentang kesengajaan ber-
wudu’ untuk menghilangkan hadas kecil dan (sekaligus) kesengajaan
mandi wajib untuk menghilangkan hadas besar karena Allah Ta’ala.
Niat dasar ini berdasarkan hadis Nabi saw,
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Artinya:’Sesungguhnya setiap pekerjaan diiringi dengan niat dan
untuk suatu urusan sesuai apa yang diniatkan. Oleh karena itu,
barang siapa hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya
itu untuk Allah dan Rasul-Nya. Barang siapa hijrahnya karena kepen-
tingan kehidupan dunia dan akan menikahi seorang wanita, maka
hijrahnya itu sesuai dengan apa yang diniatkannya tersebut’ (HR.
Shahih Bukhori No. 1 Kitab Bada’u Wahyu ).

Berwudu’ sebagaimana wudu’ salat.

Membasuh seluruh tubuh yaitu meratakan air ke seluruh tubuh ter-
masuk rambut. Lalu, jika ada sesuatu yang menghalangi air sampai
ke anggota tubuh, harus dihilangkan, seperti getah dan semacamnya.
Al-jazairi mengutip hadis riwayat Tirmizi dari Aisyah tentang kaifiyat
mandi junub Rasulullah saw. tersebut, yaitu:
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Artinya:”Adalah Rasulullah saw. jika akan mandi junub, beliau mulai
membasuh kedua-tangannya sebelum memasukkanya ke dalam
bejana. Kemudian, beliau membasuh kemaluannya dan berwudu’ seperti
berwudu’nya salat. Lalu, beliau membasahi rambutnya dan menyiram

kepalanya tiga kali siraman, serta meratakan air ke seluruh tubuhnya
(HR. Sunan Tirmizi no. 97 Kitab Thaharah ‘an Rasulillah). 34

Berdasarkan teks hadis dan pemaparan para muhaddisin, proses

sistematisasi mandi wajib tersebut dapat dielaborasi dengan melakukan

beberapa hal, yaitu:
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Berniat mengangkat hadas kecil dan besar.
Mencuci kedua tangan sampai bersih
Membasuh alat kelamin.

Berwudu’ sebagaimana wudu’ salat.

i e

Menyelang-nyelingi rambut kepala dengan air sampai ke dasa
kulit kepala.

Membasahi seluruh tubuh (tanpa menyentuh kemaluan dan dubur)
Mencucu kedua kaki.

N o

Sementara itu, sunat-sunat mandi dapat meliputi, yaitu:

Mulai dengan mencuci kedua-tangan tiga Kkali.
Membaca lafaz Basmallah.

AR

g ¥

Berwudu’ sebelum mandi.

=

Mengalirkan air ke seluruh tubuh sambil menggosok-gosoknya
dengan tangan.

e. Mendahulukan anggota yang kanan dari yang kiri ketika akan memulai
mandi.?®

L E

Sebagai catatan, terlarang bagi orang yang berhadas kecil melaksana-
kan salat fardu maupun salat sunat sebagaimana sabda Rasulullah saw., °
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Artinya:”Allah tidak menerima salat salah seorang kamu jika ia berhadas
sehingga ia berwudu’ (H.R. Shahih Bukhari no. 132 Kitab Wudhu).

o Ao\

Selanjutnya, orang yang berhadas besar (misalnya junub) terlarang
menyentuh, membawa, dan mengangkat Alquran kecuali terpaksa,
misalnya menjaga agar tidak terbakar, tenggelam, rusak, dan sebagainya.
Bahkan, dalam skala besar terlarang melaksanakan salat apapun.®
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F. TAYAMMUM
1. Pengertian dan Dalil Hukum

Tayammum secara lugah artinya menyengaja,*” sedangkan menurut
syara’ adalah menyengaja mempergunakan tanah untuk menghapus

muka dan kedua tangan dengan maksud dapat melaksanakan salat, dan
sebagainya.3® '

Ulama telah sepakat bahwa tayammum dapat menjadi pengganti
dari taharah kecil (berhadas kecil), tetapi mereka berbeda pendapat tentang
fayammum sebagai pengganti taharah besar (berhadas besar).

Diriwayatkan Umar dan Ibnu Mas’ud bahwa tayammum tidak dapat
digunakan sebagai pengganti taharah besar, sedangkan Ali dan Sahabat

lainya berpendapat bahwa tayammum dapat digunakan sebagai peng-
ganti taharah besar.®

Dalil disyariatkannya tayammum adalah Alquran, sunnah, dan
gma’ sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat an-Nisa’ ayat 43,
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat,
sedang kamu dalam Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa
yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam
Keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. dan
jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat
buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak
mendapat air, Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik
(suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha

Pema’af lagi Maha Pengampun’.

Kemudian, hadis berkata,
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Artinya:"Rasulullah saqw, bersabda, Diberikan kepadaku lima &
Yyang tidak diberikan kepada satupun Nabi sebelumku, yaity (pertas
aku diutus untuk manusiq berkulit hitam dan merah, sedangkan Nabi sebeli
diutus hanya khusus kepada kaumnya sajq, (Kedua) aku diutys
seluruh manusiq, (ketiga) dihalalkan kepadaku ghanimah Yyang tidak di

keempat golongan tersebut boleh ber-tayammum, sedangkan Ata’ tidg
membolehkan tayammum baik orang sakit maupun orang sehat iilg
menemukan air, Sementara, itu mazhab Syafi’i dan Maliki membolehks
tayammum, sebaliknya Abu Hanifah tidak membolehkan tayam

bagi orang yang bukan berada dalam perjalanan dan yang tidak da
keadaan sakit.+

2. Rukun dan Syarat Tayammum.

Adapun rukun tayammum itu ada em
a. Niat untuk melaksanakan salat.

pat bagian, yaitu:
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Mengusap muka.

Mengusap dua tangan sampai siku.

Tertib.#

Sementara itu, syarat-syarat tayammum ada tiga macam, yaitu:
Adanya halangan seperti tidak mendapatkan air, sakit, dan lain-lain.
Sudah masuk waktu salat, tetapi tidak mendapatkan air.

Debu yang dipergunakan untuk tayammum harus suci.*

Penggunaan tayammum hanya untuk satu kali salat saja sehingga
setiap kali melaksanakan salat harus ber-tayammum terlebih dahuluy,
sedangkan untuk salat sunat boleh dilakukan beberapa kali. Hal ini di-
karenakan inti tayammum adalah pengganti air ketika ditemukan akan
melaksanakan salat. Jika air telah diketemukan, maka tayammum dengan
sendirinya batal kecuali kondisi darurat lain seperti musafir dan sakit yang
tidak bisa terkena air. Jika akan melaksanakan salat wajib berikutnya,
maka periksa kembali adakah air ditemukan ?. Jika tidak ada, maka ber-
tayammum kembali sebagaimana penerangan ayat (surah an-Nisa ayat
43) jika tidak mendapatkan air boleh bertayammum. Bahkan Rasulullah
saw. Mengijinkan kita bertayammum sampai 10 tahun jika tidak mene-
mukan air untuk berwudu’ sebagaimana hadisnya di bawah ini;
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Artinya:’Sesungguhnya pasir yang baik sebagai bersuci seorang musis
Dan jika tidak menemukan air selama 10 tahun. Kemudian, jika ia menemuig
air, maka hendaklah ia membasahkannya untuk tubuhnya karena sesunggs
nya hal itu lebih baik’ (H.R. Sunan Tirmizi Kitab Thaharah ’an Rasulills
no. 115).

Hal ini didasarkan pada hadis Nabi saw. yang diriwayatkan
Adapun yang membatalkan tayammum itu adalah:

a. Segala sesuatu yang membatalkan wudu’.
b. Menemukan air jika tayammum disebabkan ketiadaan air.
c. Riddah, keluar dari agama Islam.*

Pada masa sekarang ini persoalan tentang ketiadaan air bukanis
menjadi topik yang perlu diperdebatkan dengan pajang lebar karena
sudah mencukupi bagi semua orang baik musafir maupun mugim. Fuga
hanya membahas tentang wajibnya mencari air dan kadar usaha unt
mencarinya. Jika ia khawatir pada dirinya, harta, kehormatan, binatam
buas, atau mengeluarkan uang yang lebih dari biasanya, maka semuam
itu dikarenakan mereka menemukan kesulitan yang berat untuk me
dapatkan air.*
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Catatan:

“Louis Ma'luf, 1986. Al-Munjid fi al-Lugah wa al-Alam (Beirut: Dar al-Masyrug,
1586), h. 474.

*Ahmad ibn Rusydi, Bidayah al-Mujtahid (Indonesia: Dar Ihya’ al-Kutub al-
Sr=biyyah, tth.), h. 5.

*Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhaj al-Muslim (Mekkah: Dar asy-Syuruq, 1987),
i 252,

*Sayid Sabiq, Figih as-Sunah (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), Jilid 1, h. 11.

*Ibid., h. 12.

*Ibid., h. 12.

7'l‘aqiuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Hill
Gayat al-Tkhtisar (Indonesia: Dar al-Thya’, tth.), h. 7.

®Ibid., h. 8. Kedua hadis di atas tidak terdapat dalam hadis-hadis Kutub at-
Tis'ah.

°Ibid.

1°7bid.

"Muhammad Jawad al-Mugniyyah, Figih Lima Mazhab (Jakarta: Lintera,
1996), h. 4.

2Sayid Sabiq, Figih as-Sunnah., h. 14.

“Muhammad ibn Ismail al-Kahlani, Subul as-Salam (Bandung: Dahlan,
mh), h.19.

Sayid Sabiq, Figih as-Sunnah, h. 14. Fatchurrahman menyebutkan hadis
Mudtarib tidak mungkin dapat dikompromikan dan ditarjihkan sehingga disebut
sebagai hadis da’if. Fatchhurrahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis (Bandung: Al-
Mz'arif, 1991), h 163.

5]bid. N

**Taqiuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Hill
Gayat al-Ikhtisar, h. 27.

YIbid.

8Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, h. 254.

YLouis Ma'luf, Al-Munjid fi al-Lugah wa al-Alam, h.. 791.

2Sayid Sabiq, Figih as-Sunnah, h. 15.

#Sayid Sabiq, Figih as-Sunnah, h. 17.

22Sayid Sabiq, Figih as-Sunnah, h. 15.

*Taqiuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Hill
Gayat al-Ikhtisar, h. 13.

24Sayid Sabiq, Figih as-Sunnah, h.17.

BLouis Ma'luf, Al-Munjid fi al-Lugah wa al-Alam, h.. 904.

%6Sayid Sabiq, Figih as-Sunnah, h. 29.

#Taqiuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Hill
Gayat al-Ikhtisar, h. 19.

*Rukun adalah sesuatu yang harus ada dalam suatu perkara (peristiwa)
dan jika tidak ada, maka sesuatu itu menjadi batal/tidak sah.

»Semua rukun-rukun wudu’ ini dapat dilihat pada Sayid Sabigq, Figih as-Sunnah,
h. 30-32. Muhammad Jawad al-Mugniyyah, Figih Lima Mazhab, h. 22-29. Taqiuddin
Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Hill Gayat al-Tkhtisar, h.
18-26 dan Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, h. 258-259,
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Sayid Sabiq, Figih as-Sunnah, h. 53.

%Taqiuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi B
Gayat al-Ikhtisar, h. 79.

¥Louis Ma'luf, Al-Munjid fi al-Lugah wa al-Alam, h. 926.

*¥Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, h. 270. ‘

¥TA. Latief Rousdiy, Puasa: Hukum dan Hikmahnyq (Medan: Rimbow, 1988
h. 46.

“6Ahmad ibny Rusydi, Bidayah al-Mujtahid (Indonesia: Dar al-Kutub as
Syuruf, tth.), h. 47.

*'Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, h. 271. Syafi’i menambah =
rukun itu dengan tertib, sedangkan Hanbalj menolaknya. Lihat Muhammad Jawa
al-Mugniyyah, Figih Lima Maszhab, h. 64.

“Taqiuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Husainj, Kifayah al-Akhyar fiB
Gayat al-Ikhtisar, h. 51. |

“Abu Bakar Jabir al-Jazairj, Minhaj al-Muslim, h. 59,
“Muhammad Jawad al-Mugniyyah, Figih Lima Mazhab, h. 60.



SALAT

A. PENGERTIAN DAN DALIL HUKUM

Salat menurut bahasa dapat digunakan untuk beberapa arti, di
antaranya doa dan rahmah.! Selanjutnya, menurut istilah, ibadah adalah
sesuatu yang terdiri dari perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai
dengan takbir bagi Allah Swt. dan diakhiri dengan memberi salam.

Salat merupakan ibadah yag sangat penting dibandingkan dengan
ibadah-ibadah yang lain. Dalam persoalan ini, banyak hadis-hadis Nabi
saw. yang menyebutkan keutamaan ibadah salat, antara lain:
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Artinya: "Mu’az bin Jabal berkata, aku bersaman Nabi saw. Dalar T, -
satu musafir, lalu ketika aku memasuki waktu pagi hari yang tidak terlak
lama, kami berjalan. Kemudian, aku bertanya, Ya Rasulullah beritahukanlak

;‘ kepadaku satu amal yang akan memasukkan aku ke dalam surga dan men
| Jauhkan diriku dari apinekara ? Beliau bersabda, Engkau bertanya kepadak
i tentang suatu yang besar. Sesungguhnya yang besar itu sesuatu yang muda
| bagi orang yang Allah mudahkan kepadanya. (Pertama) Mereka menyemba
Allah dan tidak menserikatkan sesuatupun kepadanya (kedua) Menegakkas
salat (ketiga) Menunaikan zakat (keempat) Berpuasa di bulan Ramadha
(kelima) Berhaji ke Baitullah. Kemudian, beliau berkata kembali,"Tidakke
telah aku tunjukkan kepadamu tentang pintu-pintu kebaikan, Puasa adalah
perisai, sedagah akan memadamkan kesalahan sebagaimana air memadame
kan api, dan salat seseorang ketika sepertiga malam terakhir. Kemudias
Nabi Berkata lagi, 'Dia pergi meninggalkan lambungnya dari tempat tidi
(bangun malam) sehingga ia telah sampai yang mereka sedang amalka
Kemudian, Nabi bersabda lagi, 'Tidakkah sudah aku beritahukan kepadam
pangkal segala urusan, tiangnya, dan puncaknya? Aku menjawab, Benazg,
Ya Rasulullah!’. Beliau menekankan, Pangkal segala urusan adalah Islm
Tiangnya adalah salat, dan puncaknya adalah jihad. Kemudian, Beliau be
kata lagi,'Tidakkah sudah kuberitahu kepadamu tentang kesanggupa
demikian? Aku berkata, Benar, ya Nabiyullah, aku akan memegang perkatt
annya!’. Beliau kembali bersabda,’Genggamlah hal ini!. Aku berkata,Ye
Nabiyullah, sesungguhnya kami pasti akan memegangnya terhadap ag
yang engkau katakan itu’. Rasulullah saw bersabda, Thumu yang merasaka
kematianmu Ya Mu’az dan adakah ia menelungkupkan manusia dengan wajah
mereka ke dalam api neraka atau membusukkan mereka kecuali hasil lontaras

lidah-lidah mereka sendiri’ (HR. Sunan Tirmizi no. 2541 Kitab Iman ‘a
Rasulillah).

-~ -

Kemudian, salat adalah amalan hamba yang pertama-tama dihisal
dan merupakan kunci untuk diterima atau ditolaknya amalan-ama
lainnya sebagaimana sabda Rasulullah saw. di bawah ini;
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Artinya: "Rasulullah saw bersabda ’Amalan yang pertama sekali
dihisab dari seorang hamba pada Hari Kiamat ialah salat. Jika salatnya
baik, maka ia menang dan berhasil. Jika salatnya buruk, maka ia menyesal
dan merugi. Oleh karena itu, Jika sesuatu merusak kewajiban salatnyaq,
Tuhan Azza wa Jalla berfirman,’ Perhatikanlah adakah hambaku melaku-
kan hal-hal yang sunnat sehingga disempurnakanlah terhadap kewajiban
salatnya Yang rusak kemudian (ditutupi) seluruh amalnya menjadi demikian.

Allah berfirman, Masuklah dari pintu Tamim’ (H.R. Sunan Tirmizi, no.
378 Kitab Shalat).

Salat juga merupakan sesuatu yang terakhir lenyap dari agama.
Artinya, Jika ia hilang, maka hilang pulalah agama secara keseluruhannya
sebagaimana disabdakan Rasulullah saw. dari Abu Umamah ra.,
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Artinya: “Sungguh, buhul atau ikatan agama Islam terurai satu de

satu, maka setiap terurai satu buhul, orang-orang pun bergantung pad

buhul berikutnya. Oleh sebab itu, buhul yang pertama ialah menegakkan huk

sedangkan yang terakhir ialah salat” (H.R. Musnad Ahmad no. 3113

Kitab Baqi Musnad al-Anshar).

Dalam agama Islam, ibadah salat itu sangat penting sehingga da
keadaan bagaimanapun juga seseorang, baik waktu mugqim, musas
waktu damai maupun perang, kewajiban salat harus dilaksanakan sebd
gaimana firman Allah Swt. dalam surah al-Bagarah: 238-239, i
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Artinya: 'Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) sha
wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu’. J8 ‘
kamu dalam Keadaan takut (bahaya), Maka Shalatlah sambil berjala
atau berkendaraan. kemudian apabila kamu telah aman, Maka sebutld
Allah (shalatlah), sebagaimana Allah telah mengajarkan kepada kaz
apa yang belum kamu ketahui.

Karena salat merupakan tiang agama Islam, maka seorang muka
yang meninggalkan salat dengan menyangkal dan menentang secas
sengaja adalah murtad dan kafir. Hal ini berdasarkan hadis Rasululk
saw. Di bawah ini; !
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Artinya: "Perjanjian antara kita dan mereka ialah salat. Barangsic ‘
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Jang meninggalkan salat, ia telah menjadi kafir” (HR. Musnad Ahmad
=o. 21859 Kitab Baqi Musnad al-Anshar).

Kemudian hadis dari Jabir r.a,
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Artinya: "Rasulullah saw. bersabda, ’Batas antara seseorang dengan

&zkafiran itu adalah meninggalkan salat” (H.R. Musnad Ahmad No. 14451
Xitab Baqi Musnad al-Mukassirin).

Orang yang meninggalkan salat karena faktor malas ataupun
kesibukan lain, maka ulama berbeda pendapat mengenai hal ini. Imam
Malik dan Imam Syafi’i berpendapat bahwa mereka itu fasik yang dapat
dijatuhi hukuman dera atau penjara, sedangkan Imam Ahmad ibn Hanbal
Berpendapat bahwa mereka itu kafir mariq (keluar dari agama Islam)
¥ang dihukum dengan hukuman mati.2

Sekalipun berbeda pendapat mengenai hal ini, yang jelas salat
tidak boleh ditinggalkan oleh setiap muslim kapan, dimanapun, atau
dalam keadaan apapun kecuali bagi wanita yang haid dan nifas.

B. SYARAT SAH DAN RUKUN SALAT

Sebelum menunaikan salat, terlebih dahulu seseorang harus meme-
nuhi syarat-syarat sahnya di bawah ini, yaitu:

1. Suci dari hadas besar dan kecil.

Sabda Rasulullah saw. dari Abu Hurairah ra.,
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Artinya:”Allah tidak menerima salat salah seorang di antaramu jika
berhadas sampai ia berwudu™ (H.R. Shahih Bukhari no. 6440 Kitab Al-Hail).
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2.. Suci badan, pakaian, dan tempat daxi najis.
Firman Allah Swt. dalam surah al-Mudassir: 4,

Artinya: ‘Dan pakaianmu bersihkanlah’.

Kemudian, hadis Rasulullah saw. dari Ibnu ‘Abbas yang be
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Artinya: Rasulullah saw. Melewati dua buah kuburan dan bersab :
"Sesungguhnya kedua penghuni kuburan ini sedang disiksa dan se a
yang disiksa dalam keadaan dosa besar, salah satunya berjalan menyebark
fitnah dan yang lain buang air kecil tidak beristinja’. Kemudian, Rasulul
saw mengambil lembaran tumbuhan dan memecahkannya. Lalu, beli
menanamkannya sepotong di kepala setiap kuburan dan berkata,’Semoj
Allah meringankan siksa keduanya sehingga kedua tumbuhan ini ke ;
layw’ (H.R. Sunan Abu Daud No. 732 Kitab Thaharah) ‘

3. Menutup aurat.

Aurat ditutup dengan suatu alat yang menghalangi terlihatm
warna kulit. Batas aurat yang wajib ditutup bagi laki-laki adalah pusa
lutut, dan di antara keduanya, sedangkan aurat wanita seluruh tubul
nya kecuali muka dan dua telapak tangan sebagaimana firman Allah
dalam surat al-Araf: 31,
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2. Suci badan, pakaian, dan tempat dari najis.
Firman Allah Swt. dalam surah al-Mudassir: 4,
Artinya: ‘Dan pakaianmu bersihkanlah’.

Kemudian, hadis Rasulullah saw. dari Ibnu Abbas yang berkata,
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Artinya: ‘Rasulullah saw. Melewati dua buah kuburan dan bersabda
‘Sesungguhnya kedua penghuni kuburan ini sedang disiksa dan sesuat
yang disiksa dalam keadaan dosa besar, salah satunya berjalan menyebarkas
fitnah dan yang lain buang air kecil tidak beristinja’. Kemudian, Rasululle ‘
saw mengambil lembaran tumbuhan dan memecahkannya. Lalu, belie
menanamkannya sepotong di kepala setiap kuburan dan berkata,’Semog ‘
Allah meringankan siksa keduanya sehingga kedua tumbuhan ini kering®
layuw’ (H.R. Sunan Abu Daud No. 732 Kitab Thaharah)

3* W

2 Menutup aurat.

Aurat ditutup dengan suatu alat yang menghalangi terlihatny
warna kulit. Batas aurat yang wajib ditutup bagi laki-laki adalah pusat,
lutut, dan di antara keduanya, sedangkan aurat wanita seluruh tubul
nya kecuali muka dan dua telapak tangan sebagaimana firman Allah Swe.
dalam surat al-Araf: 31, i
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Artinya: 'Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap
- (memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan’.

Aisyah meriwayatkan bahwa saudarinya bernama Asma’ binti Abu
Bakar pernah masuk ke rumah Nabi saw. dengan berpakaian jarang/
tipis sehingga nampak kulitnya. Kemudian, berliau berpaling dan menga-
takan,
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Artinya: "Hai Asma’! Sesungguhnya seorang perempuan jika sudah
datang waktu haid, tidak pantas diperlihatkan tubuhnya itu kecuali ini dan
ini sambil beliau menunjukkan muka dan tapak tangannya” (H.R. Sunan
Abu Daud No. 3580 Kitab Al-Libas).

Sementara itu, aurat bagi laki-laki ditentukan berdasarkan sabda-
sabda Rasulullah saw di bawah ini;
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Artinya: ‘Bahwasanya Rasulullah saw berjalan dengannya, sedangkan
pahanya tertutup dan berkata,’Adapun engkau telah tahu bahwa paha
itu adalah aurat’ (HR. Musnad Ahmad no. 15361 Kitab Musna al-Mukayyin).
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Artinya: 'Paha itu adalah aurat’ (H.R. Sunan Tirmizi Kitab al-Adab "‘ ﬁ e

‘an Rasulillah no. 2821).
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Artinya: "Suruhlah anak-anakmu salat pada umur tujuh tahun dan
pukullah mereka (jika tidak mau salat) pada umur sepuluh tahun dan pisah-
kanlah tempat tidur mereka dan apabila salah seorang hambamu atau
tetanggamu menikah, maka sungguh janganlah ia memperlihatkan sesuatu
dari auratnya. Sesungguhnya sesuatu di bawah pusat sampai lututnya

adalah bagian auratnya (H.R. Musnad Ahmad Kitab Musnad al-Mukassirin
min as-Sahabat no. 6467).

g
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4. Mengetahui masuknya waktu salat.

Mengetahui masuknya waktu salat cukup dengan kuat dugaan dalam
hati bahwa waktu salat sudah masuk. Oleh sebab itu, bagi orang yang
yakin atau kuat sangkaan itu, dapat diperolehnya melalui pemberitahuan
dari orang yang dipercaya seperti azan dari mu’azzin atau ijtihad sese-
orang yang mendatangkan keyakinan dalam hatinya seperti matahari
telah tergelincir ke arah Barat dari langit. Penentuan masuknya awal
salat sekarang ini sudah semakin mudah yang ditandai dengan tersedia-
nya jadwal waktu salat sepanjang masa dan ketersediaan i jam tangan/
dinding sebagai aplikasinya.
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5. Menghadap kiblat.

Apabila seorang yang akan melaksanakan salat, wajib menghadap
kiblat yaitu mengarahkan wajah dan tubuh ke Ka’bah di Masjid al-Haram.?
Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. dalam surat al-Baqarah: 144,
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Artinya: ’Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke
langit®, Maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu
sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja
kamu berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya orang-
orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab (Taurat dan Injil) memang
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari
Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apayang mereka kerjakan’.

Dalam hal menghadap Ka’bah ini, bagi orang yang dapat melihat
Ka'bah secara langsung wajib menghadapnya. Bagi orang yang tidak
melihatnya, wajib menghadap saja ke arahnya. Ketika menghadap kiblat
ini hukumnya wajib, tetapi dalam keadaan tertentu boleh tidak meng-
hadapnya, yaitu:

1. Bagiorang yang dipaksa, sangat takut (bahaya), maka dapat mela-
kukan salat sambil berjalan atau berkenderaan.

2. Salat sunat bagi orang yang berkenderaan. Orang yang dalam per-
jalanan di atas kenderaan jika ia salat sunat di atas kenderaannya
boleh menurut arah tujuan perjalanannya walaupun tidak meng-
hadap kiblat ketika takbirah al- thram.*

Hadis Nabi saw. dari Jabir yang menyatakan,
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Artinya: "Rasulullah saw. salat di atas kenderaan, maka jika beliau | ke =18
akan salat fardu, beliau turun dari kenderaan dan menghadap kiblat” (H.R. S f.'ai o
Shahih Bukhari no. 375 Kitab Shalat). - J'

Pada sisi lain, jika seseorang akan melaksanakan salat, tetapi ia
tidak dapat mengetahui arah kiblat karena sangat gelap, maka ia wajib
bertanya kepada orang yang mengetahui kiblat. Jika tidak ada, ia ber-
jjtihad dan mengerjakan salat menurut ijtihadnya. Walaupun kemudian,
ternyata arahnya salah, salat tersebut sah dan tidak wajib mengulangnya |
kembali. Namun, jika kekeliruan itu diketahui ketika salat sedang ber-
langsung, maka ia berpaling ke arah kiblat yang sebenarnya tanpa me-
mutus salatnya.’

Adapun rukun salat itu meliputi beberapa hal, yaitu:

1. Niat

Niat dalam semua amal ibadah temasuk salat diungkapkan dalam
hati. Niat salat berarti bermaksud akan mengerjakan salat dengan menen-
tukan jenis salat yang akan dilakukan, misalnya Salat Zuhur atau Asar
Begitu pula, apakah salat yang akan dilakukan itu wajib atau sunat,
ataupun jama’ dan gasar. |

2. Berdiri dengan sikap sempurna bagi yang mampu.

Bagi orang yang mampu berdiri, maka wajib hukumnya berdiri dalam
salat fardu sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat al-Baqarah:
238 yang berbunyi,
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Artinya: ’Peliharalah semua shalat(muw), dan (peliharalah) shalat
wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu’.

Apabila tidak sanggup berdiri, salat boleh dilakukan dengan posisi
duduk. Jika tidak sanggup duduk, boleh pula berbaring. Kalau tidak
sanggup juga berbaring, boleh pula dilakukan menurut kesanggupan |
apa adanya, misalnya dengan isyarat mata. Hal ini telah dijelaskan dalam
hadis Rasulullah saw. dari Imran Husein berbunyi,
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Artinya: ”"Saya menderita p;anyakit Bawasir (Ambiyen), ma.ka saya ﬂ

menanyakan kepada Nabi saw. mengenai salat. Lalu sabdanya,’Salatlah

dengan berdiri jika tidak sanggup, duduklah dan jika tidak sanggup,
berbaringlah” (H.R. Shahih Bukhari no. 1050 Kitab Jumat).

‘CL

3. Takbirah al-Ihram.

Takbirah al-ihram ialah ucapan takbir (Allah Akbar) yang diucapkan
ketika memulai salat sebagaimana hadis Rasulullah saw. dari Ali r.a.,
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Artinya: "Nabi saw. bersabda, Kunci salat itu ialah bersuci, pembukaannya
adalah membaca takbir dan penutupannya ialah memberi salam (H.R.
Sunan Tirmizi no. 3 Kitab Thaharah an Rasulillah).

Kemudian, hadis yang lain;
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Artinya: "Abu Qatadah bin Rib’iy berkata,’Aku akan memberitahu
kepadamu tentang salat Rasulullah saw. Apabila beliau berdiri untuk salat,
ia berdiri lurus dan mengangkat kedua tangannya sehingga setentang dengan
kedua bahunya kemudian berkata Allah Akbar dan apabila beliau akan
ruku’, ia mengangkat kedua tangannya sehingga setentang dengan kedua
bahunya kemudian ia berkata sami‘ullahu liman hamidah beliau mengangkat
kedua tangannya dan beri'tidal dan apabila beliau berdiri dari rakaat kedua
beliau bertakbir dan mengangkat kedua tangannya setentang dengan
kedua bahunya sebagaimana terjadi ketika permulaan salat’.(H.R. Sunan
Ibnu Majah no. 852 Kitab Igamah Shalat wa Sunnah Fiiha).

Setelah bertakbir, Rasulullah saw meletakkan tangannya di dadanya
sambil bersedekap sebagaimana hadis di bawah ini;
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Artinya: Dari Tawus berkata,’Adalah Rasulullah saw meletakkan
tangan kanannya di atas tangan kirinya kemudian memegang erat di antara-

nya (meletakkan) di atas dadanya ketika salat’ (HR. Sunan Abu Daud
dalam Kitab Salat no. 647).

4. Membaca Surah al-Fatihah.
Membaca surah al-Fatihah wajib hukumnya dalam salat pada setiap
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rakaat, baik salat fardu maupun salat sunat. Hal ini sesuai dengan hadis
dari Ubaidah ibn Samit r.a.,
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Artinya: "Tidak ada (sah) salat bagi orang yang tidak membaca
(surah) Fatihatul Kitab” (H.R. Shahih Bukhari no. 714 Kitab Azan).

Demikian juga, hadis dari Abu Hurairah r.a. yang menyatakan
bahwa Nabi saw. pernah bersabda,
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Artinya: "Barangsiapa yang mengerjakan salat tanpa membas

Ummul Quran, maka salat itu kurang (3 x disebut Rasulullah saw) tid
sempurna” (H.R. Shahih Muslim no. 598 Kitab Shalat).

5. Ruku’ dengan tuma’ninah (berhenti/tenang sejenak).

Kewajiban ruku’ dalam salat telah disepakati secara ijtihad ber
dasarkan firman Allah Swt. dalam surat al-Hajj: 77,

Pl TR0 2 LT A 1A 0 i
9"
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Fy = %
Artinya: 'Hai orang-orang yang beriman, ruku’lah kamu, sujudlah . .
kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu men- h“" Pj ;

dapat kemenangan’.

e =5 s -

i - -

- A

Ruku’ terlaksana dengan membungkukkan tubuh dan kedua tangan
menggenggam kedua lutut, sedangkan kaki berdiri tegak dan mata me-
mandang ke arah tempat sujud sehingga leher dengan tulang punggung

benar-benar lurus (90 % Celcius). Abu Qatadah dari ayahnya berkata bahwa E=
Nabi saw. pernah bersabda, ; m =
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Artinya: "Sejelek-jelek pencuri adalah’ orang yang mencuri dari
salatnya! Lalu, mereka bertanya,’ya Rasulullah bagaimana mencuri dari
salat itu? Ujarnya,”Seseorang yang tidak sempurna ruku’ dan sujudnya

ataus tidak diluruskan ruku’dan sujud” (H R. Musnad. Ahmad no 21591
K1tab Baq1 Musnad al-Anshar)
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Artmya “Adalah Rasulullah saw. Membuka salat dengan takbir dan
membaca Alquran dengan Alhamdullllahlrabbll’alamm Dan apabila ruku’
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beliou tidak meninggikan kepalanya dan tidak merendahkannya, tes
antara keduanya. Apabila beliau mengangkat kepalanya dari ruku’ be L
tidak sujud sebelum berdiri tegak. Apabila beliau mengangkat kepale
dari sujud, ia tidak sujud sebelum duduk sempurna. Beliau membaca se
rakaatnya itu at-tahiyat dan membentangkan kaki kirinya dan menegak
kaki kanannya. Beliau mencegahmnya seperti ekor syetan dengan membent
kan kaki kanan. Pembentangan hanya dilakukan pada tujuh tempat (&
kaki, dua lutut, dua tangan, dan satu muka). Lalu, beliau menutup salam
dengan salam” (H.R. Shahih Muslim no.768 Kitab Salat).

Kemudian hadis Nabi saw.,
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Artinya: "Sesungguhnya Rasulullah saw memasuki mesjid dan see
laki-laki pun memasuki mesjid. Lalu, ia salat dan membaca salam
Nabi saw dan ingin pulang. Kemudian, Rasulullah saw. Berkata, Ulangil
salatmu sebab engkau belum salat. Lalu, ia kembali melakukan salat sepes
tadi. Kemudian ia mendatangi Nabi dan mengucapkan salam. Kemudin
Rasulullah saw. Berkata lagi, Kembalilah ulangi salatmu sebab engkau be
salat’. Beliau berkata itu tiga kali dan laki-laki itu berkata,’Demi Allah
membangkitkan engkau yang tidak ada yang lebih baik selain- -Nya &
gjarilah aku tentang itu’. Rasulullah saw. Bersabda, Apabila engkau menegak
salat bertakbirlah dan bacalah sesuatu yang mudah dari Alquran kemu
ruku’ dan tuma’ninah kemudian berdirilah sempurna kemudian su
dengan tuma’'ninah kemudian duduk antara dua sujud fan tuma’ninah @
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lakukanlah demikian di seluruh salatmu’ (H.R. Shahih Bukhari no. 715
Kitab Azan). -

7. Sujud serta tuma’ninah. ' 1

Sujud merupakan rukun pada setiap rakaat baik salat fardu maupun 1
salat sunat sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah al-Hajj ayat |
77 yang telah lalu juga hadis dari Abu Hurairah r.a. ketika Nabi saw. ’
mengatakan, 2
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Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah saw memasuki mesjid dan seorang

laki-laki pun memasuki mesjid. Laly, ia salat dan membaca salam atas Nabi
saw dan ingin pulang. Kemudian, Rasulullah saw. Berkata, "Ulangilah salatmu
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sebab engkau belum salat. Lalu, ia kembali melakukan salat seperti ta
Kemudian ia mendatangi Nabi dan mengucapkan salam. Kemudian, Rasululls
saw. Berkata lagi,'Kembalilah ulangi salatmu sebab engkau belum sal
Beliau berkata itu tiga kali dan laki-laki itu berkata,'Demi Allah yang
bangkitkan engkau yang tidak ada yang lebih baik selain-Nya dan ajart
aku tentang itu’. Rasulullah saw. Bersabda, Apabila engkau menega
salat bertakbirlah dan bacalah sesuatu yang mudah dari Alquran kemud
ruku’ dan tuma'ninah kemudian berdirilah sempurna kemudian sujud de
tuma’ninah kemudian duduk antara dua sujud fan tuma’ninah dan lak

kanlah demikian di seluruh salatmu’ (H.R. Shahih Muslim no.602 Kig
Salat).

Cara sujud yang diajarkan Rasulullah saw. adalah sesuai deng ‘

hadis yang diterima dari Abbas ibn Abd al-Mutallib bahwa ia mendensg
Nabi saw. bersabda,
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Artinya: "Jika seorang hamba itu sujud, sujudlah pula bersaman |

tujuh macam anggota tubuh, yakni wajahnya, kedua telapak tangan

kedua lututnya, serta kedua telapak kakinya” (H.R. Shahih Muslim no.
Kitab Salat).

Sujud ini dilakukan dua kali berserta tuma’ninahnya. Tindak:

antara dua sujud itu dipisahkan dengan duduk sekali beserta deng:
tuma’ninahnya. ;

Ketika akan sujud berdasarkan hadis, Rasulullah saw meletakkas

kedua lututnya terlebih dahulu kemudian kedua tangannya sebaga
hadis dibawah ini,
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_ Artinya: 'Wail bin Hujr berkata, ’Aku melihat Rasulullah apablla su]ud,
meletakkan kedua lututnya sebelum meletakkan kedua tangannya dan apabila

Beliau berdiri mengangkat kedua tangannya sebelum mengangkat kedua

metutnya’. (HR. Sunan Nasaiy dalam Kitab at-Tatbig no. 1077).

Hadis di atas juga diriwayatkan Abu Daud, Tirmiziy, dan Ibnu Majah.

8 Duduk yang akhir sambil membaca tasyahhud.

Duduk yang akhir adalah duduk untuk membaca tasyahhud dan
salawat atas Nabi saw. dan keluarganya. Adapun lafaz tasyahhud yang
gersebut berdasarkan hadis Ibnu Mas’ud, yaitu;
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Artinya: “Kami duduk bersama Rasulullah saw. ketika salat, kamime
baca assalamu ‘alallahi qabla ‘ibadihi, assalamu ‘ala si fulan wa st
(sejahtera bagi Allah sebelum bagi hamba-hambanya, selamat sejahte
bagi si fulan dan si fulan). Lalu, Nabi saw. bersabda, *Janganlah katak
selamat sejahtera bagi Allah sebab Allah sumber kesejahteraan itu sene
Namun, jika salah seorang kamu duduk, hendaklah ia mengucapkan,’ ‘attas
yatullahi wa salatu wa tayyibatu lillahi, assalamu ‘alaika ayyuha
warahmatullahi wa wabarakatuh assalamu ‘alaina wa ‘ala ‘ibadihis salifs
(segala persembahan adalah bagi Allah, begitupun rahmat Allah ses
berkah-Nya. Selamat sejahtera terlimpa pula atas kamu dan atas ham
hamba Allah yang berbakti)’. Oleh karena itu, jika kamut mengucapkan demikiss
ia akan dapat mencapai semua hambayang berbakti, baik di langit maug !
di bumi atau sabdanya di antara langit dan bumi. Kemudian, aku menge
bahwa tiada tuhan selain Allah dan aku mengakui bahwa Nabi Muha
saw. itu hamba dan utusan-Nya. Kemudian, masing-masing kamu mem
doa yang menarik hatinya dan berdoalah dengan itu” (FL.R. Shahih Mus ]

no. 609 Kitab Salat).
1

Kemudian, lafaz tasyahhud yang diriwayatkan oleh Ibnu
adalah sebagai berikut,
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Artinya: "Kami duduk bersama Rasulullah saw. ketika salat, kami mem-
baca assalamu ‘alallahi qabla ‘ibadihi, assalamu ‘ala si fulan wa si fulan
(sejahtera bagi Allah sebelum bagi hamba-hambanya, selamat sejahtera
bagi si fulan dan si fulan). Lalu, Nabi saw. bersabda, Janganlah katakan

selamat sejahtera bagi Allah sebab Allah sumber kesejahteraan itu sendiri.

Namun, jika salah seorang kamu duduk, hendaklah ia mengucapkan,’ ‘attahiy- |
yatullahi wa salatu wa tayyibatu lillahi, assalamu ‘alaika ayyuhannabi

warahmatullahi wa wabarakatuh assalamu ‘alaina wa ‘ala ‘ibadihis salihin’
(segala persembahan adalah bagi Allah, begitupun rahmat Allah serta
berkah-Nya. Selamat sejahtera terlimpa pula atas kamu dan atas hamba-
hamba Allah yang berbakti)’, Oleh karena itu, jika kamu mengucapkan demikian,
ia akan dapat mencapai semua hamba Yang berbakti, baik di langit maupun
di bumi atau sabdanya di antara langit dan bumi. Kemudian, aku mengakui
bahwa tiada tuhan selain Allah dan aku mengakui bahwa Nabi Muhammad
saw. itu hamba dan utusan-Nya. Kemudian, masing-masing kamu memilih

doa yang menarik hatinya dan berdoalah dengan itu” (H.R. Shahih Muslim
no. 609 Kitab Salat).

Kemudian, lafaz tasyahhud yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas
adalah sebagai berikut,
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Artinya: "Nabi saw. mengajarkan tasyahhud kepada kami sebagaimana
mengajarkan Alquran kepada kami. Bacaannyad adalah; attahiyatul muba-
rakatus salawatut tayyibatulillahi ‘assalamu ‘alaika ayyuhannabiwa rah-
matullah wa barakatuh assalamu ‘alaina wa ‘ala ibadikas salihin. Asyhadu
allailahaillallah wa asyhadu anna Muhamadan ‘abduhu wa rasuluhu (segala
persembahanyang berkah dan baktiyang baik itu adalah bagi Allah. Selamat
bahagia kiranya dilimpahkan kepadamu, wahai Nabi Muhammad, begitupun
rahmah Allah serta berkah-Nya. selamat bahagia kiranya dilimpahkan pula
atas kami, begitupun atas hamba-hamba Allah yang berbakti. Aku meng-
akui bahwa tiada tuhan selain Allah dan aku mengakuibahwa Muhammad

itu adalah utusan-Nya” (H.R. Shahih Muslim no. 610 Kitab Salat).

9. Membaca salawat kepada Nabi Muhammad saw.

Salawat atas Nabi dibaca ketika duduk akhir setelah membaca
tasyahhud. Selawat atas Nabi sekurang-kurangnya adalah;
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Artinya: ‘Orang bertanyd, "Ya Rasulullah, adapun salam atas engkau
sesungguhnya kami telah mengetahuinyd dan bagaimana pula salawat
atas engkau?’. Rasulullah saw bersabda, ’Katakanlah, 'Allghumma shalli
‘ala Muhammadin wa ‘ala ali Muhammadin kama shalagita ’ala ali Ibrahim
innaka hamiidun majiid Allahumma baarik ‘ala Muhammadin wa ‘ala
ali Muhamamdin kama barakta ‘ala ali Ibrahim innaka hamiidun majiid’
(H.R. Shahih Bukhari no. 4423 Kitab Tafsir Alquran).
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10. Memberi salam ke kanan dan ke kiri.

Membaca salam ke kanan dan ke kiri hukumnya fardu berdasarkan
sabda Rasulullah saw. dan perbuatannya yang diriwayatkan dari Ali
r.a. bahwa Nabi saw. bersabda,
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Artinya: "Nabi saw. bersabda, Kunci salat itu ialah bersuci, pembukaannya
adalah membaca takbir dan penutupannya ialah memberi salam (H.R.
Sunan Tirmizi no. 3 Kitab Thaharah an Rasulillah).

Sebagian ulama mengutarakan bahwa memberikan salam ke kanan
adalah rukun, wdangkankelonadalahsunatdenganalasanhadlsRasulu]lah

saw. di bawah ini,
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Artinya: ’

rakaat dan me
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Artinya: “Adalah Rasulullah saw salat antara ‘isya dan fajar sebelas
rakaat dan memberi salam setiap dua rakaat dan salat witir satu kali dan
bersujud dengan doa menurut ukuran membaca Alquran kalian lima puluh
ayat sebelum mengangkat kepalanya. Kemudian, apabila muazzin dari azan
pertama diam, ia ruky’ dua rakaat ringan kemudian beliau ke tempat tidur
sampai datang mu’azzin berikutnya lalu ia keluar bersamanya’ (H.R.
Sunan \d-Darimiy no. 1437 Kitab Shalat).

Sementara itu, sebagian ulama yang lain mengatakan bahwa memberi
salam itu wajib dua kali ke kanan dan ke kiri dengan dasar hadis Rasulullah
saw. dari Amir ibn Sa’ad dari bapaknya berkata,
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Artinya: “Adalah Rasulullah saw. Memberikan salam dari kanannya
dan kirinya sehingga terlihat putih pipinya, ‘As-salamu ‘alaikum warah-
matullahi as-salamu ‘alaikum warahmatullahi’ (H.R. Sunan Ibnu Majah
no. 906 Kitab Iqgamah Salat wa Sunnah Fiiha) e

Walaupun kedua kelompok ulama itu berbeda dalam memandang
memberi salam ke kiri, ada yang mengatakan sunat dan ada yang menga-
takan rukun, maka dapat ditengahi dengan jalan tetap memberi salam
ke kiri setelah memberi salam ke kanan dimana jarak waktunya tidak
begitu lama dan tidak pula melelahkan/merepotkan seorang muslim.

Selanjutnya, rukun-rukun yang dijelaskan di atas masih dihitung
sekali atau satu raka'at selain memberikan salam ke kanan dan Kkiri.
Jika salat Subuh dilakukan dengan dua rakaat, maka ditambah rukun itu
menjadi dua rakaat yang diiringi dengan memberikan salam ke kanan
dan ke kiri. Begitu juga, salat magrib tiga rakaat dengan memberikan
salam ke kanan dan ke kiri pada rakaat ketiga. Termasuk juga, salat Isya
dengan empat rakaat yang memberikan salam pada rakaat keempat.
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C. SALAT FARDU, DALIL, DAN WAKTU
MELAKSANAKANNYA

Perintah kewajiban melaksanakan salat banyak dijumpai dalam
Alquran, antara lain dalam surat al-Baqarah: 43,

AP TS RGN
Artinya: 'Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah
beserta orang-orang yang ruku”.

Salat fardu mempunyai batas-batas tertentu yang harus digunakan
untak menunaikannya berdasarkan firman Allah Swt. dalam surah
Hud: 114,
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Artinya: 'Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi
dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-
perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat’.

Dalam surat al-Isra’ ayat 78, Allah Swt. juga berfirman,
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Artinya: ‘Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai
gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat
subuh itu disaksikan (oleh malaikat).

Berkenaan dengan waktu-waktu yang ditentukan untuk salat fardu
dalam Alquran telah dijelaskan secara ringkas sebagaimana penuturan
di atas, sedangkan lebih terinci terdapat dalam hadis Rasulullah saw,
yang diriwayatkan oleh Abdullah ibn “Umar yang berkata, .
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Artinya: "Rasulullah saw. telah bersabda, waktu zuhur ialah jika matahari
telah tergelincir sampai bayang-bayang seseorang itu sama dengan bayang-
annya, yaitu sebelum datang waktu asar. Waktu asar ialah sampai matahari
belum kuning cahayanya. Waktu magrib selama syafaq atau awan yang merah
belum lenyap. Waktu salat isya sampai tengah malam kedua, sedangkan salat
subuh mulai terbit fajar sampai terbit matahari. Jika matahari telah terbit,

maka hentikanlah salat karena saat itu ia terbit di antara kedua tanduk setan”
(H.R. Shahih Muslim no. 966 Kitab Al-Masajid wa mawadhi’u as-Salat).

Apabila seseorang tertidur atau lupa melakukan salat, maka waktunya
ialah ketika ia sadar dan ingat berdasarkan hadis dari Abu Qatadah,
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Artinya: "Mereka menceritakan kepada Nabi saw. tentang mereka
sewaktu tertidur sehingga luput waktu salat. Lalu, Nabi saw. bersabda,
Tidaklah tertidur itu dianggap lalai sebab yang dikatakan lalai ialah disaat’
bangun (sadar), maka jika salah seorang di antaramu lupa mengerjakan
salat atau tertidur, hendaklah ia melaksanakannya ketika ia ingat” (H. R.
Sunan Tirmizi no. 162 Kitab Shalat).
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Dari Anas r.a. mengatakan bahwa Nabi saw. pernah bersabda,
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Artinya: "Siapa yang lupa mengerjakan salat, maka hendaklah ia mela- ‘
kukannya ketika ingat sebab tidak ada kaffarah baginya kecuali yang demikian™
(H.R. Shahih Bukhari no. 562 Kitab Mawagit as-Salat).

D. HAL-HAL YANG MEMBATALKAN SALAT.
Hal-hal yang membatalkan salat adalah sebagai berikut:
1. Berbicara dengan sengaja.

Berbicara dengan sengaja yang bukan ucapan yang telah dltentukal
dalam salat, maka membatalkan salat,” hal ini berdasarkan hadis dan
Zaid ibn Argam yang menyatakan,
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Artinya: "Kami berbicara-bicara ketika salat. Setiap kami berbicara
dengan temannya yang ada di sampingnya sehingga turun ayat, ‘wa qumuu
lillahi qanitin’ (Berdirilah untuk Allah dalam salatmu dengan khusyu’).
Lalu, kami disuruh diam dan dilarang berbicara” (H.R. Shahih Bukhari no.
838 Kitab al-Masajid wa Mawadi’u as-Salat).

2. Makan dan minum c_leng‘an sengaja.

Dalam kitab Figih Sunnah oleh Sayyid Sabiq telah dijelaskan oleh Ibnu
Munzir bahwa para fugaha’ sepakat barangsiapa yang makan dan minum
dengan sengaja dalam salat baik salat fardu maupun salat sunat, maka
salatnya batal dan wajib mengulaginya kembali.?

3. Berg’eralz l)anya]e (leng’an sengaja.

Pergerakan terlalu banyak dan terus-menerus akan membatalkan
salat. Dalam menentukan ukuran tentang sedikit atau banyaknya gerakan
ini para ulama berbeda pendapat. Menurut Jumhur ulama, gerakan yang
sah dan masyhur ialah dengan cara mengembalikannya pada kebiasaan
yang lazim. Jadi, yang biasa dianggap sedikit oleh orang banyak, seperti
memberi isyarat ketika menjawab salam dan menolak orang yang akan
lewat di depan kita tidak membatalkan salat. Sebaliknya, gerakan menggaruk-

garuk badan dan melihat-lihat bangunan mesjid ketika salat dianggap
membatalkan salat.

Imam Syafi’i telah menegaskan bahwa seseorang yang menghitung-

hitung bacaan ayat dengan cara menggenggam tangan tidaklah mem-
batalkan salat, tetapi sebaiknya hal itu sebaiknya ditinggalkan.?

4. Sengaja meninggalkan rukun atau syarat salat tanpa

¢
uzur.

Hal ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim
bahwa Nabi saw. bersabda kepada seorang Badui yang tidak menyempurna-
kan salatnya,
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Artinya: "Sesungguhnya Rasulullah saw memasuki mesjid dan seorang
laki-laki pun memasuki mesjid. Lalu, ia salat dan membaca salam atas Nabi
saw dan ingin pulang. Kemudian, Rasulullah saw. Berkata, "Ulangilah salatmu
sebab engkau belum salat. Laly, ia kembali melakukan salat seperti tadi. Kemudian
ia mendatangi Nabi dan mengucapkan salam. Kemudian, Rasulullah saw.
Berkata lagi, Kembalilah ulangi salatmu sebab engkau belum salat’. Beliau
berkata itu tiga kali dan laki-laki itu berkata, Demi Allah yang membangkit-
kan engkau yang tidak ada yang lebih baik selain-Nya dan ajarilah aku tentang
itw’. Rasulullah saw. Bersabda, Apabila engkau menegakkan salat bertakbirlah
dan bacalah sesuatu yang mudah dari Alquran kemudian ruku’ dan tuma’ninah
kemudian berdirilah sempurna kemudian sujud dengan tuma’ninah kemudian
duduk antara dua sujud fan tuma’ninah dan lakukanlah demikian di seluruh
salatmu’ (H.R. Shahih Bukhari no. 715 Kitab Azan).

(;s\ 3

5. Tertawa.

Menurut ijma’ ulama salat itu batal karena tertawa. Hal ini dijelaskan
el Tmam Nawawi bahwa pendapat ini dimaksudkan {ika tertawa itu
’ sampalkehlardmgan]dasmmnnaldenganmenggunakanduabuahhumf

saja dari mulutnya. Demikian, yang dikutip oleh Sayid Sabiq.'
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E. SALAT JAMAAH

Salat jama’ah adalah salat yang dilakukan minimal dua orang

dengan salah seorang menjadi imam, sedangkan yang lain mengikutinya
atau menjadi makmum.

Mahmud Syaltut menyatakan bahwa pelaksanaan salat jama’ah
lebih afdal dibandingkan dengan salat munfarid (sendirian) sebab hikmah
salat jama’ah mengandung ta’aruf (saling kenal-mengenal) antara
sesama muslim, menyusun barisan, saling tolong-menolong, dan berkumpul
bersama-sama melalui doa, zikir, serta khusyu’ kepada Allah Swt.n

Seluruh kaum muslimin telah sepakat bahwa salat berjama’ah
itu termasuk salah satu syiar agama Islam. Salat itu telah dikerjakan
Rasulullah saw. secara rutin dan diikuti oleh para Khalifah sesudahnya.
Ulama hanya berselisih pendapat dalam hal, apakah hukumnya wajib
atau sunnah al-mustahabah (sunat yang diajurkan)?

Hanbali berkata bahwa salat jama’ah itu hukumnya wajib bagi
setiap individu yang mampu melaksanakannya. Namun, jika ditinggalkan
dan ia salat munfarid, maka dia berdosa, sedangkan salatnya tetap sah.
Hanafi dan sebagian besar ulama Syafi’iyah menyatakan bahwa salat ber-
jama’ah hukumnya tidak wajib baik fardu ‘ain maupun fardu kifayah, tetapi
hanya disunnahkan dengan sunnah al- mu’akkad (yang sangat dianjurkan
Rasulullah saw. dan beliau tidak pernah meninggalkannya).!2

Selanjutnya, mengenai keutamaan salat berjama’ah telah dijelaskan
Rasulullah saw. dalam hadisnya yang diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim dari Ibnu Umar r.a.,
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Artinya: "Salat jama’ah lebih utama daripada salat sendirian yaitu
sebanyak 27 derajat” (H.R. Shahih Bukhari no. 609 Kitab Azan).

Dalam pelaksanaan salat berjama’ah, makmum harus memenuhi
syarat untuk bisa dikatakan sah berjama’ah. Syarat sah itu adalah
mengikuti imam dengan perincian syarat-syarat sebagai berikut:
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—

Makmum selalu mengikuti gerakan imam.

2. Makmum tidak boleh mendahului imam dalam segala perbuatas T
salat. , : S0 S

3. Mengetahui gerak-gerik perbuatan imam. | -

4. Keduanya (imam dan makmum) berada dalam satu tempat.

5. Tempat berdiri makmun tidak boleh di depan dari imam.

6. Laki-laki tidak sah mengikuti imam perempuan.

7. Imam adalah orang yang baik bacaannya. 1

8. Makmum tidak boleh berimam kepada orang yang diketahuin

bahwa salatnya batal, seperti berhadas atau bernajis. | " o & Ing

Kemudian, orang yang berhak menjadi imam dalam salat iala
orang yang terpandai membaca Alquran. Jika mereka sama, maka ya
terpandai dalam hadis Nabi saw. Jika masih sama, maka yang terdahuls
hijrah, sedangkan jika masih sama juga, maka yang tertua usianya. Dalam
hal ini Nabi saw. bersabda melalui hadis yang diterima dari Ibnu Mas'ud r2.
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Artinya: "Orang yang lebih berhak menjadi imam bagi suatu kaum
adalah yang terpandai dalam membaca Kitabullah. Jika dalam membaca
&u mereka sama, makayang terpandai dalam hadis Nabi saw. Kalau mereka
sama pula, maka yang terdahulu hijrah. Kalau dalam hijrah mereka masih
sama, maka yang tertua usianya. Janganlah seseorang itu menjadi imam
bagi orang lain di lingkungan kekuasaan mereka (orang lain). Jangan pula
#a duduk di hamparan rumah orang lain, kecuali dengan izinnya (mereka)!
Menurut satu riwayat lafaznya berbunyi,'Janganlah seseorang menjadi
#mam bagi orang lain di lingkugan keluarga atau kekuasaan mereka” (H.R.
Sunan Tirmizi no. 218 Kitab Shalat).

E SALAT QASAR DAN JAMA.

Salat qasar artinya salat yang dipendekkan bilangan rakaatnya,
yaitu: salat fardu yang empat rakaat dipendekkan menjadi dua rakaat.
Salat fardu yang boleh diqasar itu ialah salat Zuhur, Asar, dan Isya. Adapun
Magrib dan Subuh tetap seperti biasa, tidak boleh di-qasar.™

Salat gasar dapat dilakukan jika seseorang dalam keadaan musdfir,
berdasarkan firman Allah Swt. dalam surah an-Nisa: 101,

chﬁbul I 2 15aE al 7 CL,;J; u,.bupmd(%o 1303
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Artinya: ‘Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, Maka tidaklah
mengapa kamu men-qashar sembahyang(mu), jika kamu takut diserang
orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh
yang nyata bagimu’. '

Demikian juga, hadis dari Ya'la ibn Umayyah, katanya,
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Artinya: "Saya bertanya kepada Umar ibn al-Khattab,’Bagaimana
pendapat anda tentang meng-gasar salat sehubungan dengan firman Allah,
Kalau kamu khawatir akan diganggu oleh orang-orang kafir”. Jawab Umar,
"Hal yang anda kemukakan itu juga menjadi pertanyaan bagi saya sehingga
saya sampaikan kepada Rasulullah saw., maka sabda beliau,” Hal itu meru-

pakan sedekah yang dikaruniakan Allah kepadamu semua, maka terimalah
sedekah itu” (H.R. Shahih Muslim no. 1108 Kitab Shalat al-Musafirin

wa Qashriha).

Khusus mengenai mengqasar salat, riwayat al-Jama’ah Ahli Hadis
kecuali Bukhari dari Umar menceritakan dalam sahih Muslim dari Ya'la
bin Umayyah di atas berkata,’Aku telah berkata kepada Umar, Tidak

berdosa atas kalian menyingkat (menggasar) salat jika kalian takut diserang

orang-orang kafir’. Padahal, saat itu sudah aman. Aku merasa heran dan
langsung kutanyakan hal itu kepada Rasulullah. Beliau bersabda, *Sedekah,
Allah telah menyedekahkannya kepadamu, maka terimalah sedekah-Nya
itw’ (sadagah, tasaddaqallahu biha ‘alaikum fagbalu sadagatahu’.’®

1. Syarat-syarat yang boleh meng-gasar salat.
Adapun syarat-syarat yang boleh meng-gasar salat itu adalah:

a. Musafir itu tidak untuk maksiat. Artinya, jika seseorang yang berper-
gian (musafir) untuk berbuat maksiat, tidak boleh meng-gasar salat-
nya.l®

b. Jarak tempi
ditetapkan
tidak sesuai
singkat der
pesawat tet
tidaknya ‘mu
tersebut.

c. Berniat me

2. Salat Ja
Salat jame
dua salat yang
salat Zuhur de:
jika dikerjakan
dian, apabila s:
salat Magrib d
jama’ ta’khir.*®
: Menurut !
sedangkan Ha
- musafir.®

a. Syarat —s}
1. Hend
wakt

dan 2

2. Berni

3. Bertu
berse

salat

4. Apab
bahw

3. Mensja

a. Beradad

jama’taq




Hadis
ari Ya'la
T, ’Tidak
di: erang
fran dan
Sedekah,
ah-Nya
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b. Jarak tempuh perjalanan itu tertentu.!” Ukuran jarak tempuh yang
ditetapkan ulama masa klasik sepertinya untuk zaman sekarang
tidak sesuai lagi sebab jarak tempuh yang jauh dapat ditempuh secara
singkat dengan menggunakan alat-alat canggih seperti mobil dan
pesawat terbang. Jadi ukuran yang tepat sekarang adalah ada atau
tidaknya ‘masyaqqah’ (kesulitan) yang dialami seseorang dalam musafir
tersebut.

Berniat meng-qasar salat.!8

2. Salat Jama’.

Salat jama’ artinya salat yang dikumpulkan yaitu mengumpulkan
dua salat yang dikerjakan pada satu waktu. Salat yang boleh di-jama’ ialah
salat Zuhur dengan Asar dan salat Magrib dengan Isya. Kesemuanya itu
jika dikerjakan pada waktu Zuhur atau Magrib disebut jama’ tagdim. Kemu-
dian, apabila salat Zuhur dengan Asar dikerjakan pada waktu Asar atau
salat Magrib dengan salat Isya dikerjakan di waktu Isya disebut dengan
jama’ ta’khir.*®

Menurut Maliki, Syafi’i, dan Hanbali, jama’ dilakukan karena musafir,
sedangkan Hanafi tidak membolehkan sama sekali men-jama’ karena
musafir. %

a. Syarat -syarat jama’ ada empat bentuk, yaitu:

Hendaklah dimulai dengan salat yang pertama sesuai dengan
waktu men-jama’ salat (Zuhur sebelum Asar) jika jama’ taqdim
dan Asar sebelum Zuhur jika jama’ ta’khir.

Berniat men-jama’.
Berturut-turut. Artinya, kedua salat yang di-jama’ itu tidak boleh

berselang lama, yaitu selesai salat yang pertama langsung diikuti
salat yang kedua.

Apabila jama’ ta’khir, hendaklah ia berniat di waktu yang pertama
bahwa ia akan melaksanakan salat sebelum di waktu yang kedua.

Men-jama’ salat dapat dilakukan dalam l)eberapa hal :

Berada di Arafah dan Muzdalifah. Para ulama sepakat bahwa men-
Jjama’ taqdim antara salat Zuhur dengan Asar ketika berada di Arafah
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dan men-jama’ ta’khir antara salat Magrib dengan Isya di Muzdalifah
adalah sunat berdasarkan perbuatan Rasulullah saw.

Musafir. Men-jama’ dua salat ketika musafir baik dengan jama’ taqgdim
maupun jama’ ta’khir menurut sebagian besar para ahli, hukumnya
boleh berdasarkan hadis yang diterima dari Muaz, Nabi saw. bersabda,
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Artinya: “Bahwasanya ketika perang Tabuk, Nabi saw. selalu menjama’
salat Zuhur dan Asar apabila berangkatnya sesudah tergelincir matahari,
tetapi apabila berangkatnya sebelum tergelincir, maka salat Zuhur di-
mundurkan beliau dan dirangkap sekaligus dengan Asar. Begitu pula,
dengan salat Magrib, yaitu jika beliau berangkat sesudah matahari
terbenam, di-jama’-nya Magrib dengan Isya, tetapi jika berangkatnya
sebelum matahari terbenam, dimundurkannya salat Magrib itu sampai

Isya dan di-jama’-nya dengan salat Isya” (H.R. Sunan Abu Daud no.
1022 Kitab Shalat).

Keadaan hujan. Men-jama’ salat disebabkan hari hujan lebat adalah
boleh berdasarkan hadis Rasulullah saw.,
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Artinya: ‘Bahwasa
serta maghrib der
berkata,’Barangk
‘Barangkali’. (H.R

Sebab ada keperh
tidak musafir jika
saan. Di antara ir
Syafi’iyah berdas

Artinya: "Rasulull
Magrib dengan Is
hujan. Lalu, dita
berbuat demikia
menyulitkan ums
al-Musafirin wa

G. SALAT JUM

Para ulama sep:

dasarkan firman All
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Artinya: ‘Bahwasanya Nabi saw. salat (menjama’) Zuhur dengan Ashar,
serta maghrib dengan Isya di Medinah tujuh dan delapan kali. Ayyub

S ‘ berkata, Barangkali dalam satu malam hujan deras’. Ia berkata lagi,
Lo ‘Barangkali’. (H.R. Shahih Bukhari Kitab Mawagqit as-salah no. 510).

d. Sebab ada keperluan. Beberapa imam membolehkan jama’ bagi orang
tidak musafir jika ada kepentingan asal saja itu tidak dijadikan kebia-
saan. Di antara imam itu adalah Ibnu Sirrin dan sebagian golongan
Syafi’iyah berdasarkan hadis dari Ibnu Abbas r.a. sebagai berikut,
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angkatnya
itu sampai
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a’ tagdim
] nya
bersabda,
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Artinya: "Rasulullah saw. pernah men-jama’ salat Zuhur dan Asar serta
Magrib dengan Isya di Madinah, bukan karena dalam ketakutan atau
hujan. Lalu, ditanyakan orang kepada Ibnu Abbas, ’Kenapa Nabi saw.
berbuat demikian ? Ujarnya,’Maksudnya adalah agar beliau tidak [
menyulitkan umatnya” (H.R. Shahih Muslim no 1151 Kitab Shalat !
al-Musafirin wa Qashriha).22

2bat adalah

G. SALAT JUM’'AT.

Para ulama sepakat bahwa salat‘ jum’at hukumnya fardu ‘ain ber-
dasarkan firman Allah Swt. dalam surah al-Jum’ah: 9,

. % 5.
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Artinya: ’Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunai-

kan shalat Jum’at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu

mengetahui’.

Kemudian, hadis dari Abu Hurairah dan Ibnu Umar bahwa Nabi saw.
bersabda tentang orang-orang yang meninggalkan salat jumat,
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Artinya: "Hendaklah orang-orang itu menghentikan perbuatan mereka
meninggalkan salat jumat atau kalau tidak, Allah akan menutup mata '
hati mereka. Kemudian, mereka akan termasuk dalam golongan orang-orang
yang lalai” (H.R. Shahih Muslim no. 1432 Kitab al-Jum’ah).

Salat jumat itu wajib atas setiap laki-laki muslim, merdeka, berakal,
balig, mugim, dan bebas dari segala macam ‘uzur yang membolehkannya
meninggalkan salat jumat. Sebaliknya, orang yang tidak wajib melak-

sanakan salat jumat adalah:

1. Perempuan.

2. Anak kecil.

3. Orang sakit yang sukar untuk pergi ke masjid sebab khawatir akan
bertambah parah sakitnya atau lambat sembuhnya.

4. Musafir walaupun waktu salat jumat dilaksanakan ia sedang berhenti. |

5. Orang yang sedang bersembunyi karena takut kepada penguasa
yang zalim.

6. Setiap orangyang mendapatkan uzur yang diberi keringanan oleh -
syara’ untuk meninggalkan salat.” ‘

Selengkapnya,
sanakan salat jum:
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laki muslim dalam
dimiliki, wanita, an
as-Salat no. 901).
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Artinya: "Ses
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1. Khutbah dua
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Selengkapnya, hadis tentang orang-orang yang tidak wajib melak-
sanakan salat jumat adalah:
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Artinya: ’Salat Jumat adalah hak kewajiban terhadap setiap laki-
laki muslim dalam suatu jema’ah kecuali empat orang yaitu budak yang

dimiliki, wanita, anak-anak, dan orang sakit’ (H.R. Sunan Abu Daud Kitab
as-Salat no. 901).

Adapun pelaksanaan salat jum’at adalah waktu salat Zuhur ber-
dasarkan hadis dari Anas r.a.,
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Artinya: “Sesungguhnya Nabi saw. melakukan salat jum’at ketika
matahari tergelincir” (H.R. Shahih Bukhari no. 853 Kitab al-Jum’ah).

Adapun rukun salat jum’at terdiri dari:

1. Khutbah dua kali dan duduk di antara keduanya.
2. Salat dua rakaat dengan berjama’ah.?

Khutbah dilakukan lebih dahulu sebelum dilakukan salat jum’at
berdasarkan hadis dari Jabir ibn Samurah ra.,
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Artinya: "Rasulullah saw. berkhutbah sambil berdiri dan beliau duc.luk | Nabi saw.
di antara dua khutbah dan membaca ayat-ayat Alqurar, sertamemberinasihat bulan lainy
(mengingatkan) kepada manusia serta khutbahnya sederhana dan salatnya ) 3
pun sederhana” (H.R. Sunan Nasai no. 1401 Kitab al-Jum’ah). - e g,,\
Sementara itu, rukun khutbah terdiri dari enam macam, yaita: ;5’3 3‘3@
1. Memuji Allah dengan kata-kata pujian. | ..: L’.a.n) @
9. Membaca salawat atas Nabi Muhammad saw. N
3. Mengucapkan dua kalimat syahadat. i < ! ? oL
4. Berwasiat kepada hadirin untuk bertagwa. : & }b) :_
5. Membaca ayat Alquran pada salah satu kedua Khutbah. ;,:J\S é\l}
6. Mendoakan semua orang mukmin.? 1 e
i 2 Khutbah terdiri dari enam bagian pula ,s:" ol
Kemudian, syarat-syarat xnou :
yaitu _
1. Sudah masuk waktu salat. l 3 Artin
9. Mendahulukan khutbah daripada salat. - ‘ ba,gaiman;
3. Berdiri ketika berkhutbah. B riiokch
4. Duduk di antara dua kKhutbah. | & bulan Ic
5. Suci dari hadas dan najis pakaian, badan, dan tempat. 3 By te
6. Suaranya keras sehingga dapat didengar oleh jamaah.?® ‘ lagi dan j
. rakaat. A
H. SALAT TARAWIH DAN ‘IDAIN. ’ :ﬁsﬁ
Salat tarawih adalah sebagian dari salat malam (salah al-lail) yang @  Kitab al-
dilakukan pada malam bulan Ramadan yang hukumnya sunat bagi laki-
laki dan perempuan. Dim
y e ; = itu menjz
Berdasarkan namanya, kata tarawih berarti istirahat. Kata tarawih | . Ka'ah
itu terjadi ketika Nabi saw. mendirikan salat empat rakaat karena salat fmam M
yang didirikannya itu panjang suratmya, lama berdirinya, panjang rukunya,
dan sujudnya. Sesudah istirahat cukup lama, barulah beliau melanjutkan
rakaat-rakaat berikutnya. Lalu, dikenallah salat itu (salat, istirahat, salat, Artl
istirahat, dan seterusnya sampai selesai bilangan rakaatnya menurut | pada bu
yang dicontohkan oleh Rasulullah saw.) dengan salat tarawih.”
Kemudian, mengenai bilangan rakaatnya (sedikit telah disinggung w Sal
satu sya

di atas) sebagaimana diterangkan dalam hadis dari Aisyah r.a. bahwa
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qu duduk
fri nasthat
salatnya

Nabi saw. melakukan salat lail baik pada bulan Ramadan maupun
bulan lainya tidak lebih dari 11 rakaat, yaitu,
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Artinya: "Salamah bin Abdurrahman bertanya kepada Aisyah r.a
bagaimana salat Rasulullah saw di bulan Ramadhan? Aisyah menjawab,
‘Tidaklah Rasulullah saw menambah (salatnya) di bulan Ramadhan dan
di bulan lain dengan sebelas rakaat. Beliau salat empat rakaat dan jangan
ditanya tentang sempurna dan panjangnya. Kemudian, salat empat rakaat
lagi dan jangan ditanya sempurna dan panjangnya. Kemudian, salat tiga
rakaat. Aisyah berkata lagi,’Lalu, aku bertanya, Ya Rasulullah apakah engkau
tidur sebelum salat witir?’ Rasulullah saw menjawab, Ya Aisyah sesungguhnya

kedua mataku tidur dan hatiku tidak tidur’ (H.R. Shahih Bukhari no. 1079
Kitab al-Jum’at).

yaitu:

-

pula

Di masa Khalifah Umar ibn al-Khattab pelaksanaan salat tarawih
itu menjadi 20 rakaat dan witir tiga rakaat. Umar memerintahkan Ubai

ibn Ka’ab mengimami mereka sebagaimana asar yang diriwayatkan oleh
Imam Malik dari Yazid ibn Ruman yang mengatakan,

.Zafjdﬁ,:;)cmowjgﬁpwjguﬂuw\f

Artinya: "Orang-orang pada masa Umar mengerjakan salat tarawih
pada bulan Ramadan 23 rakaat”.?®

Salat ‘idain adalah salat ‘Gdul fitri yang dilakukan setiap tanggal
satu syawal dan salat ‘idul adha dilakukan setiap tanggal 10 Zulhijjah.
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Waktunya dimulai sejak terbit matahari sampai dengan condongnya mata-
hari ke sebelah Barat.?

Salat ‘idul fitri dan ‘idul adha hukumnya sunat mu’akkad. Keduanya
dilakukan dengan dua rakaat dengan membaca takbir tujuh kali pada
rakaat pertama dan lima kali pada rakaat kedua selain takbirah al-ithram
(awal masuk salat pertama) dan takbir intigal (takbir berdiri setelah sujud).®
Setelah selesai salat dilakukan khutbah sebagaimana hadis dari Ibnu
Umar menerangkan,

P Lo.8 G- e 25 PP

;fbuﬁw\wbbdbub\ylbbdbr.ﬂ qumb.b-
N ﬁji}#}wwlww‘ d}.&)d\s‘jbﬁi\:f’&

M\J.;u;un b skial gz Al =
Artinya: "Pada masa Rasulullah saw., Abu Bakar, dan Umar melakukan

salat ‘idain sebelum khutbah” (H.R. Shahih Bukhari no. 910 Kitab Al-
Jum’ah).

Pada hari raya ‘idul fitri dan ‘9dul adha disunatkan umat Islam
mengumandangkan takbir yang dimulai sejak terbenamnya matahari
selesai salat fardu sampai dengan salat ‘id (‘idul fitri), sedangkan ‘dul
adha sampai dengan salat Asar akhir dari hari tasyri’ yaitu setiap tanggal
13 Zulhijjah pada sore hari sebelum salat Asar.3!

Catatan:

Louis Ma'luf, Al-Munj

ZYusuf Qardawi, Fatwe
1995), h. 278.

3Gyarat-syarat sah sala
Samnah, h. 90.

“Sayid Sabiq, Figih as-:

SMunammad Jawad al

SRukun-rukun salat ini

Fagih as-Sunnah, h. 97. Lihat

Hifayah al-Akhyar fi Hill Ga
’Empat mazhab terbesa
membalas ucapan salam ora
dengan isyarat. Lihat Muhan
8Syafi’i membatasinya
salat dengan syarat sedikit b
Figih Lima Mazhab, h. 147.
9Sayid Sabig, Figih as-
°bid., h. 206.
Mahmud Syaltut, Al-
h 72.
2Muhammad Jawad :
13Secara eloboratif daps
h.104. Lihat juga Taqiuddis
Akhyar fi Hill Gayat al-Ikht
4bid., h. 319.
5Tbnu Hamzah al-Hus
Kalam Mulia, 2004), h. 41
Muhammad Jawad
7Ulama berbeda pend
dilakukan gasar. Menurut Ha
5040 meter) hanya pergi saj
tempuh yang dibolehkan m
bolehkan jika jarak itu kura
Maliki mengatakan bahwa «
jarak yang ditentukan itu.
8Menurut Mazhab Ha
gasar pada salat yang dilak
sempurna. Mazhab Maliki b
salat gasar yang dikerjakan
pada tiap-tiap salat. Menuru
wajib qasar. Ibid., h.143.
9Abu Bakar Jabir al-
20Muhammad Jawad
2ATagiuddin Abu Baka
Gayat allkhtisar; h..144.
22poin-poin ini dapat
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Catatan:

'Louis Ma'luf, Al-Munjid fi al-Lugah wa al-Alam, h. 434.

*Yusuf Qardawi, Fatwa-fatwa Mutaakhir (Bandung: Yayasan al-Hamidiy,
1995), h. 278.

*Syarat-syarat sah salat tersebut dapat dilihat pada Sayid Sabiq, Figih as-
Sunnah, h. 90.

*Sayid Sabiq, Figih as-Sunnah, h. 95.

*Munammad Jawad al-Mugniyyah, Figih Lima Mazhab, h. 77.

*Rukun-rukun salat ini bersama dalil-dalilnya dapat dilihat pada Sayid Sabig,
Figih as-Sunnah, h. 97. Lihat juga Tagiuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaini,
Kifayah al-Akhyar fi Hill Gayat al-Ikhtisar, h. 102.

’Empat mazhab terbesar (Mazhab Hanbali, Maliki, Syaff’i, dan Hanafi) sepakat
membalas ucapan salam orang lain ketika salat dapat membatalkan salat kecuali
dengan isyarat. Lihat Muhammad Jawad al-Mugniyyah, Figih Lima Mazhab, h. 14.

®Syafi’i membatasinya jika tidak tahu atau lupa, maka tidak membatalkan
salat dengan syarat sedikit bukan banyak. Lihat Muhammad Jawad al-Mugniyyah,
Figih Lima Mazhab, h. 147. dan Sayid Sabiq, Figih as-Sunnah, h. 204.

°Sayid Sabiq, Figih as-Sunnah, h. 205.

1°7bid., h. 206.

""Mahmud Syaltut, Al-Islam: Aqidah wa Syari’ah (tt. : Dar al-Qalam, 1966),
h. 72.

“Muhammad Jawad al-Mugniyyah, Figih Lima Mazhab, h. 135.

3Secara eloboratif dapat dilihat pada Ahmad ibnu Rusydi, Bidayah al-Mujtahid,
h.104. Lihat juga Taqiuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaini, Kifayah al-
Akhyar fi Hill Gayat al-Ikhtisar, h. 132.

“Ibid., h. 319.

BIbnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi ad-Damsyiqi, Asbabul Wurud (Jakarta:
Kalam Mulia, 2004), h. 411.

**Muhammad Jawad al-Mugniyyah, Figih Lima Mazhab, h.142.

YUlama berbeda pendapat tentang jarak tempuh perjalanan sehingga dapat
dilakukan gasar. Menurut Hanafi, perjalanan itu berjarak 24 farsakh (1 farsakh adalah
5040 meter) hanya pergi saja. Hanbali, Maliki, dan Syafi’i berpendapat bahwa jarak
tempuh yang dibolehkan meng-qasar itu adalah 16 farsakh pergi saja dan diper-
bolehkan jika jarak itu kurang dari dua mil dari jumlah yang ditentukan. Bahkan,
Maliki mengatakan bahwa diperbolehkan jika kurang dari delapan mil dari jumlah
jarak yang ditentukan itu. Ibid., h. 141.

'*Menurut Mazhab Hanbali dan Syafii, orang yang musafir hendaklah berniat
gasar pada salat yang dilaksanakannya. Jika tidak, maka harus dilakukan dengan
sempurna. Mazhab Maliki berpendapat bahwa niat gasar itu cukup pada permulaan
salat gasar yang dikerjakan dalam perjalanannya dan tidak harus memperbaharui
pada tiap-tiap salat. Menururt Hanafi, niat gasar itu bukan merupakan syarat dalam
wajib gasar. Ibid., h.143.

YAbu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, h.320.

“Muhammad Jawad al-Mugniyyah, Figih Lima Mazhab, h. 145.

#Taqiuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Hill
Gayat allkhtisar, h..144.

*Poin-poin ini dapat dilihat pada Sayid Sabig, Figih as-Sunnah, h. 217-220.
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2Gayid Sabiq, Figih as-Sunnah, h. 228.

24Ahmad ibn Rusydi, Bidayah al-Mujtahid (Indonesia: Dar al-Kutub as-Syuruf,
tth.), h. 119.

»Tagiuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar fi Hill
Gayat allkhtisar, h..149.

26]pid., Kitab ini mengumpulkan perbedaan ulama tentang apakah bahasa
Arab merupakan syarat dalam kutbah jumat atau tidak ? Hanafi mensyaratkan
Kkhutbah itu harus dengan bahasa Arab jika mampu. Syafii mensyaratkan dengan
berbahasa Arab jika audiensnya mengerti bahasa Arab (termasuk orang Arab sendiri),
tetapi jika audiensnya adalah orang Ajam (selain Arab), maka khatib harus berkhutbah
dengan bahasa setempat walaupun khatib dapat berbahasa Arab dengan baik.

A. PENG

Sementara itu, Maliki menyatakan bahwa Kkhatib wajib berkhutbah dengan bahasa Penyeler
Arab sekalipun jama'ahnya orang Ajam. Jika di antara jama’ah itu tidak ada yang oo o
mampu berbahasa Arab dengan baik, maka gugurlah kewajiban salat jumat dari muslimin,
mereka. Lihat Muhammad Jawad al-Mugniyyah, Figih Lima Mazhab, h. 124. muslimah.
27T A. Latief Rousdiy, Puasa : Hukum dan Hikmahnya, h. 252.
#Ibid, h. 257. Namun,
2Sayid Sabig, Figih as-Sunnah, h. 241. nya hendakr
30]bid,., h. 243. -
31bid., h. 242. 1. Dipejam
dosanya
2. Dilemas
dilurusk
3. Dikatup
pelipis

4 Jika me
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BAB III
JENAZAH

A. PENGERTIAN

Penyelenggaraan jenazah adalah fardu kifayah bagi sebagian kaum

muslimin, khususnya penduduk setempat terhadap jenazah muslim/
muslimah.

Namun, sebelum penyelenggaran jenazah itu dimulai, maka sebelum-

nya hendaknya hal-hal yang perlu dilakukan dengan segera, yaitu:

1.

B.

Dipejamkan matanya, mendo’akan dan memintakan ampun atas
dosanya.

Dilemaskan tangannya untuk disedekapkan di dada dan kakinya
diluruskan.

Dikatupkan mulutnya dengan mengikatkan kain melingkari dagu,
pelipis sampai ubun-ubun jika jenazah menganga mulutnya.
Jika memungkinkan jenazah diletakkan membujur ke arah Utara
dan badannya diselubungi dengan kain.

Menyebarluaskan berita kematiannya kepada kerabat-kerabatnya
dan handai-tolannya.

Diperbolehkan mencium dan menangisi jenazah sepanjang tidak
sampai menjerit-jerit dan meratap-ratap.

Menyegerakan pelunasan hutang-hutangnya.
Menyelenggarakan perawatan jenazah.

PENYELENGGARAN JENAZAH

Penyelenggaraan perawatan terhadap jenazah itu mengharuskan

adanya 4 (empat) tindakan formal sesuai dengan ajaran Rasulullah saw.
yaitu:

81
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1. Memandikannya.

Memandikan adalah salah satu cara yang wajib dilakukan terhadap
mayat orang yang beragama Islam. Caranya adalah menyampaikan
atau mengalirkan air bersih ke seluruh tubuhnya walaupun ia sedang
haid atau junub.! Caranya ini biasa dilakukan kepada orang yang masih
hidup dengan menggunakan sabun dan wangi-wangian, tetapi dengan
lemah lembut.

Adapun persiapan yang dilakukan sebelum memandikan jenazah
adalah:

1. Menyediakan air yang suci dan mensucikan secukupnya dan memper-
siapkan perlengkapan mandi seperti handuk, sabun, wangi-wangian,
kapur barus, dan lain-lain.

2. Mengusahakan tempat untuk memandikan jenazah yang tertutup
sehingga hanya orang yang berkepentingan saja yang ada di situ.

3. Menyediakan kain kafan secukupnya.

Usahakanlah orang-orang yang akan memandikan jenazah itu
adalah keluarga terdekat jenazah atau orang-orang yang dapat
menjaga rahasia. Jika jenazahnya laki-laki, maka yang memandikan
harus laki-laki, demikian juga sebaliknya jika jenazahnya perempuan,
maka yang memandikannya harus perempuan, kecuali suami kepada
isterinya atau sebaliknya. dalam hal ini tidak ada pengecualian seorang
anak memandikan orang tuanya yang berlainan jenis kelamin dengan-
nya.?

Orang yang boleh memandikan mayat adalah orang-orang yang
sama jenis kelaminnya dengan mayat kecuali isteri / suami jikw. perlu.?
Namun, jika ada beberapa orang yang berhak memandikannya, maka
yang lebih berhak ialah keluarga yang terdekat yang mengetahui pelak-
sanaan mandi jenazah serta bersifat amanah. Kalau tidak, orang lain
yang lebih berpengetahuan serta amanah (dapat dipercaya untuk tidak
membuka ‘aib jenazah) sebagaimana hadis Rasulullah saw.,
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Artinya: "Dari Aisyah, Rasulullah saw. bersabda,’Barangsiapa meman-
dikan mayat dan dijaganya kepercayaan tidak dibukanya (‘aib jenazah)
kepada orang lain apa yang dilihatnya pada mayat itu, bersihlah ia dari
segala dosanya seperti keadaannya ketika dilahirkan ibunya. Kata beliau
lagi,’Hendaklah yang mengepalai keluarga yang terdekat pada mayat jika
pandai memandikannya mayat. Jika tidak pandai, maka siapa yang dipandang
berhak karena wara’nya dan amanahnya” (H.R.Musnad Ahmad no.
23735 Kitab Bagi Musnad al-Anshar).

Adapun cara memandikan jenazah itu dapat dilakukan sebagai
berikut:

1. Niat karena Allah Swt.

2. Melepaskan seluruh pakaian yang melekat di badan jenazah dan
menggantikannya dengan kain yang menutup aurat.

3. Melepaskan perhiasan dan gigi palsunya bila memungkinkan.

4. Membersihkan rongga mulutnya, kuku-kukunya dan seluruh tubuh-
nya dari kotoran dan najis.

5. Memulai memandikan dengan membersihkan anggota wudu’nya
dengan mendahulukan yang kanan dan menyiramnya sampai rata
tiga, lima, tujuh kali atau sesuai dengan kebutuhan.

6. Pada bagian akhir siraman hendaklah dicampurkan dengan wangi-
wangian seperti kapur barus atau daun bidara. -

7. Mengeringkan badan jenazah dengan handuk dan-berilah wangi-
wangian. Bagi jenazah yang berambut panjang hendaklah dikepang
rambutnya jika memungkinkan.

Selain di atas, hal-hal yang perlu diperhatikan terhadap jenazah
adalah:

1. Orang yang gugur, syahid dalam peperangan membela agama Allah
cukup dimakamkan dengan pakaiannya yang melekat di tubuhnya
(tanpa dimandikan, dikafani, dan disalatkan).

2. Orang yang wafat dalam keadaan berihram dirawat seperti biasa
tanpa diberi wangi-wangian.
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3. Orang yang syahid selain dalam peperangan membela agama Allah
seperti melahirkan, tenggelam, terbakar dirawat seperti biasa.
Jenazah janin yang telah berusia 4 bulan dirawat seperti biasa.

5. Jika terdapat halangan untuk memandikan jenazah, maka cukup
diganti dengan tayammum.

6. Bagi orang yang memandikan jenazah disunnahkan untuk mandi
sesudahnya.

2. Mengkafaninya.

Mengkafani mayat adalah membalut seluruh tubuhnya dengan
kain dan sebagainya walaupun hanya dengan sehelai kain. Mayat laki-
laki sunat dikafani dengan tiga lapis kain putih. Hal ini sesusai dengan
hadis dari Aisyah ra.,

048 %0 2 - oo £

ojfd¢L~Abf>lJ)L.Md5i§\ﬁ el I s
‘;u,é;xam‘,t.p,md,:go\p‘m ;:' ';;J;;
Lasd o o S o D

Artinya: "Dari Aisyah, Rasulullah saw. dikafani dengan tiga lapzs kain
putih bersih yang terbuat dari kapas dan tidak ada di dalamnya baju dan
serban” (H.R. Shahih Bukhari no. 1185 Kitab al-Janaiz).

Sementara itu, mayat perempun sunat mengkafaninya dengan
lima lapis kain yang terdiri dari sehelai kain sarung, baju, selendang,
dan dua helai kain untuk membalut tubuh mayat / jenazah.*

Persiapan dan perlengkapan yang akan dilakukan untuk men
kafani jenazahnya adalah:

1. Kain untuk mengkafani secukupnya dan diutamakan yang berwarna
putih.

2. Kain kafan untuk jenazah laki-laki terdiri dari 3 (tiga) lembar, sedangkan
kain kafan untuk jenazah perempuan terdiri dari 5 (lima) lembar
kain, yaitu: kain basahan, baju kurung, kerudung, dan dua lembar

kain penutup.

Sebaiknya dis
a. Tali sejum
leher, ping
kaki, ujun
b. Kapas sec
c. Kapur ba

d. Meletakk:
yang telal

Untuk jenazal
kain basahan

Setelah perle

kafani jenazah de

Jenazah dilet:
tertutup selut

Lepaskan kai:

Jika diperluka
luarkan caira
Bagi jenazah
rapi dan diiks
Bagi jenazah
rambutnya d:
Bagi jenazah
kerudung, un
dan 2 (dua) |
simpul di seb
Jika diperluk:

Dalam meng

dilihat 2 (dua) pc
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gama Allah 3. Sebaiknya disediakan perlengkapan sebagai berikut:

Brti biasa. | .. Tali sejumlah 3, 5, 7, atau 9 antara lain untuk ujung kepala,
erti biasa. ' * leher, pinggang/pada lengan tangan, perut, lutut, pergelangan
naka cukup kaki, ujung kaki.

Kapas secukupnya.
tuk mandi . Kapur barus atau pewangi secukupnya.

Meletakkan kain memanjang searah tubuhnya di atas tali-tali
yang telah disediakan.

Untuk jenazah perempuan, aturlah kerudung (mukena), baju, dan
kain basahan sesuai dengan letaknya.

Setelah perlengkapan disediakan, maka dilakukan dengan meng-
kafani jenazah dengan urutan sebagai berikut:

Jenazah diletakkan membujur di atas kain kafan dalam keadaan
tertutup selubung kain.

Lepaskan kain selubung dalam keadaan aurat tetap tertutup.
Jika diperlukan, tutuplah dengan kapas lubang-lubang yang menge-
luarkan cairan.

Bagi jenazah laki-laki ditutup dengan 3 (tiga) lapis kain secara
rapi dan diikat dengan simpul di sebelah Kiri.

Bagi jenazah yang berambut panjang (perempuan) hendaklah
rambutnya dikepang jika memungkinkan.

Bagi jenazah perempuan, kenakan (pakaian) 5 lapis kain, yaitu:
kerudung, untuk kepala, baju kurung, kain basahan penutup aurat

dan 2 (dua) lembar kain penutup secara rapi serta diikat dengan
simpul di sebelah kiri.

Jika diperlukan, ruangan di sekitar jenazah diberi wangi-wangian.

Dalam mengkafani jenazah agar terlihat kain irit dan simpel dalam
I a dilihat 2 (dua) pola di bawah ini:

‘-"-I cl :J all
a) lembar
1a lembar
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1. PolaI (cara memotong kain kafan). 2. Pola II (cara mem

\
200 cm
POLA1
Kain Kafan 6 meter dipotong menjadi
3 masing-masing 2 meter
100 cm | 100 cm
Potongan I (A)
E )
A
F 100 cm Potongan I (B)
20 120 Ta
= J
g 30
1 100 cm 100 cm
f C O— 50 <
E 50 cm 50cm Kain Basahan '
¥ 20cm 120 cm  Tali (7 helai) 80 cm
Tutup Kepal
30 cm Kain cawat 0+ Kae
Potongan I (C) Potongan I
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Pola II (cara memotong kain kafan).

\
200 cm

Pola Il
Kain Kafan 5 meter dipotong
Menjadi 2 x 2 meter dan 1 meter

Potongan II (A)

200 cm ,
Potongan II (B)

20 120 Tali (7 helai)

kepala

30 Kain cawat \/ 50

50 Kain Basahan

Potongan II (C)
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Setelah kain dipotong-potong sesuai dengan keinginan dari dua pola - 2 Polall
di atas, maka jenazah diletakkan di atas kain kafan yang telah disediakan - =
dengan posisi sebagai berikut: ‘. )

1. Pola I (Kain A Ditumpangkan di atas kain B)

200 cm [ , 1 716

100 cm




lengan keinginan dari dua pola

in kafan yang telah disediakan
 kain B)
200 cm (
100 cm
/
\
\
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2. Pola II (Kain A disambung/dijahit dengan kain B).

O

B

f 50 cm 200 cm /

/
Disambung/dijahit./ Letak tali simpul dibawah kain kafan

3. Mensalatleannya.

Dalam mensalatkan jenazah, terdapat beberapa perbedaan dengan
salat-salat pada umumnya karena ada rukun yang sama dan adapula yang
berbeda dengan rukun salat umumnya. Adapun rukunnya tersebut adalah,
1. Niat.

2. Berdiri bagi yang kuasa tanpa rukuk dan sujud.
3. Takbir empat kali dengan perincian:
a. Takbir pertama membaca surah al-Fatihah.




!——QOT

Artinya: 1. Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang. 2. segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam 3. Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang. 4. yang menguasai di hari Pembalasan.
5. hanya Engkaulah yang Kami sembah. dan hanya kepada Engkaulah
Kami meminta pertolongan. 6. Tunjukilah Kami jalan yang lurus. 7. (yaitu)
jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan
(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.

b. Takbir kedua membaca salawat atas Nabi Muhammad saw.
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Artinya: "Ya Allah, limpahkanlah kemurahan-Mu kepada Muhammad
dan keluarganya sebagaimana telah Kau limpahkan kepada Ibrahim dan
keluarganya. Berkahilah Muhammad dan keluarganya sebagaimana telah
Kau berkahi Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Yang Maha

Terpuji dan Maha Mulia’. (Atau bisa juga dibaca singkat sesuai dengan cetak
tebal di atas).

c. Takbir ketiga mendoakan mayat.
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Artinya: 'Ya Allah, berilah ampunan, rahmat dan ‘afiat kepadanya.
Muliakanlah tempat turunnya, luaskanlah tempat masuknya, mandikanlah
ia dengan air dan salju, bersihkanlah dari segala kesalahan, sebagaimana
pakaian putih dibersihkan dari kotoran. Gantikanlah baginya rumah yang
lebih baik daripada rumahnya, keluarga yang lebih baik daripada keluarga-
nya dan jodoh yang lebih baik. Masukanlah ia ke dalam surga dan jauhkan-
lah dia dari azab kubur atau dari azab api nerakd’. (Atau bisa juga dibaca
singkat sesuai dengan cetak tebal di atas).

d. Takbir kee
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d. Takbir keempat mendoakan kembali.

o -
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Artinya: 'Ya Allah, Janganlah Engkau haramkan kepada kami pahalanya
dan jangan Engkau berikan fitnah kepada kami sesudah (kematiannya)’.

e. Salam ke kanan dan kekiri.
| 5 dasy) WSe 23

Dapat juga dilakukan dengan empat kali takbir seperti cara di bawah
ini; )

3

a. Takbir pertama membaca Al-Fatihah dan salawat atas Nabi saw.
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c. Takbir ketiga mendoakan mayat
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Artinya: Ya Allah, berilah ampunan kepada kami yang hidup dam
yang mati, yang menyaksikan (hadir) dan yang tidak, yang tua dan yan
muda, yang laki-laki dan yang perempuan, Ya Allah barangsiapa yang
Engkau hidupkan di antara kami, hendaklah Engkau hidupkan secara

Islam, dan barangsiapa yang Engkau matikan di antara kami, hendaklak
Engkau matikan dalam Islam’. ‘

d. Takbir keempat mendoakan mayat.®

£
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Artinya: 'Ya Allah, janganlah Engkau jauhkan kami dari pahala
dan janganlah Engkau menyesatkan kami sesudahnya’.

Jika jenazahnya anak-anak, pada takbir ke empat di atas diganti dengz P fie. ditanyah
membaca dengan do’a di bawah ini: ‘ s j

7o £. .// 5.0 537 |
Artinya: 'Ya Allah, jadikanlah ia pendahulu (penjemput) dan tabungan,:

: 5 ‘ Ketentu
serta upah (pahala) bagi kami’. : =
Adapun syarat-syarat jenazah sama seperti disyaratkan pada salat- B Salat jenz
salat fardu lain baik berupa kesucian dan bersih dari hadas dan najis, meng- ks &
hadap kiblat, serta menutup aurat. Namun, hanya terdapat perbedaan
dengan salat fardu yang lain mengenai waktu karena pada salat jenazah et dag
ini tidaklah disyaratkan waktunya, kapan saja dapat dilaksanakan jika engan 4
ada jenazah.® | Jenazah
Apabila imam atau seorang diri yang mengsalatkan jenazah, ia s
berdiri setentang kepala mayat laki-laki dan setentang pinggang mayat £ Adapun j
perempuan berdasarkan hadis dari Anas r.a., hutang tz
5 - saw. tidal
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Artinya: "Anas r.a. mengsalatkan jenazah laki-laki, maka ia berdiri
setentang dengan kepalanya. Setelah jenazah itu diangkat, jenazah perempuan
dibawa, maka disalatkannya pula dengan berdiri setentang pinggangnya.
Lalu, ditanyakan orang kepadanya, 'Beginikah cara Rasulullah saw. meng-
salatkan jenazah, yaitu jika lelaki berdiri di tempat seperti anda berdiri

itu dan jika perempuan juga seperti anda lakukan? Benar, ujar Anas” (H.R.
Sunan Tirmizi no. 955 Kitab Al-janaiz ‘an Rasulillah).

Ketentuan umum yang berlaku dalam salat jenazah yang
hendaknya diperhatikan adalah:

a. Salat jenazah dapat dilakukan sendiri-sendiri atau berjama’ah dila-
kukan dengan posisi jenazah di depan orang yang mensalatkan.
Salat dapat juga dilakukan tanpa hadirnya jenazah yang disebut
dengan salat gaib.

Jenazah yang boleh disalatkan adalah jenazah orang Islam bukan
kafir.

Adapun jenazah orang yang bunuh diri dan orang-orang yang ber-
hutang tanpa ada penjamin pelunasan hutangnya, maka Rasulullah
saw. tidak mensalatkannya, tetapi beliau membiarkan sahabatnya
mensalatkan. |

Jenazah yang terpotong-potong jika ditemukan bagian dada dan
diyakini sebagai orang Islam tetap dirawat sebagaimana biasa. Jika




"———

94  FIKIH 1

ditemukan bagian-bagian tubuh lainnya, cukup disiram, dibungkus
dan dikuburkan.

f Jenazah yang sudah dikafani secara sempurna hendaknya segera
disalatkan.

g. Jika jenazah lebih dari satu, maka sebaiknya disalatkan sekaligus
kecuali jika tidak memungkinkan.

h. Jika bersamaan antara jenazah laki-laki dan perempuan, maka dapat

diatur dengan jenazah yang terdekat dengan imam adalah jenazah |

laki-laki, kemudian di sebelah kiblatnya jenazah perempuan dengan
digeser ke tengah supaya bagian pinggang sejajar arah kiblat dengan
imam.

i, Jika terdapat lebih dari satu jenazah, maka ditempatkan terdekat
dengan imam adalah laki-laki yang lebih salih.

j.  Imam salat jenazah diutamakan seseorang yang ada hubungan

kerabat dengan jenazah.

k. Makmum masbug dalam salat jenazah hendaklah menyempurna-
kan takbir kekurangannya.

1. Salat jenazah dapat dilakukan di rumah, masjid, kuburan atau
tempat-tempat lain yang memungkinkan.

m. Terlarang mensalatkan jenazah dalam 3 waktu yaitu: waktu terbit
matahari hingga naik, waktu matahari di tengah-tengah, dan waktu
hampir terbenam hingga benar-benar terbenam.

n. Tidak ada ketentuan sejumlah 3 (tiga) saf sebagai suatu keharusan.”

4. Menguburkannya.

Para ulama sepakat (ijma’) menguburkan mayat adalah farde
kifayah, sedangkan waktu penguburan secara normal dapat dilakukan
pada siang hari. Namun, penguburan dapat dilakukan juga pada malam
hari sebab Rasulullah saw. pernah menguburkan seseorang pada malam
hari, Ali r.a. menguburkan Fatimah binti Muhammad, Abu Bakar, Usmaz.
Aisyah, dan Ibnu Mas'ud juga dikuburkan pada malam hari sebagaimans
sabda Rasulullah saw. dari Jabir r.a. yang diriwayatkan Ibnu Majah.
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Artinya: "Janganlah kamu menguburkan jenazah pada malam hari

kecuali dalam keadaan terpaksa” (H.R. Sunan Ibnu Majah no. 1510 Kitab
Ja’a fi al-janaiz).

Keadaan terpaksa ini, juga dapat dilakukan pada terbit matahari,

matahari di atas langit, dan terbenam matahari jika mencegah perubahan
pada mayat yang sebenarnya secara normal tidak boleh dilakukan.
Sementara itu, dalamnya kuburan dapat diukur dengan tidak dapatnya
binatang mengorek kuburan sampai ke dalam tanah mayat dan tidak
tercium baunya keluar.?®

Ketentuan umum yang berlaku dalam penguburan jenazah ini

adalah:

a.

Dua atau tiga orang dari keluarga terdekat jenazah dan diutamakan
yang tidak junub pada malam hari sebelumnya, masuk ke dalam
liang kubur dengan berdiri untuk menerima jenazah.

Jenazah dimasukkan dari arah kaki kubur dengan mendahulukan
kepala, sambil membaca, Bismillahi ‘ala millati Rasululillah’.
Khusus ketika memasukkan jenazah perempuan hendaklah dibentang-
kan kain di atas liang kuburnya.

Adapun melepas tali-talinya dan membuka kain yang menutupi pipi
dan jari-jari kakinya sehingga menempel ke tanah serta memasang
bantalan (gelu bahasa jawa) tidak ada tuntunan dari Nabj saw.
Bagi pengiring jenazah yang tiba di kuburan ketika kubur belum selesai

digali hendaklah duduk menghadap kiblat dan jangan duduk di
atas kuburan.

Memintakan ampunan dan keteguhan dalam jawaban bagi jenazah
dan mendoakannya sambil berdiri.

Jenazah diperbolehkan untuk dimasukkan ke dalam peti jika tanahnya
berair atau jenazah dalam keadaan rusak.

Pada prinsipnya satu jenazah dikubur dalam satu liang kubur, tetapi
tidak ada larangan untuk mengubur beberapa jenazah dalam satu
liang kubur dengan posisi berjajar (tidak bersusun).
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i. Penguburan dilaut (dari kapal) dilakukan dengan memberi pemberat ‘
di bagian kaki jenazah supaya tenggelam sebagai pengganti pengu- .

buran. Sebelumnya jenazah dirawat seperti biasa.

Penguburan jenazah di dalam tanah diupayakan tidak dapat dibongkar

binatang dan menimbulkan bau yang tidak sedap. Untuk itu, jenis kuburan
yang umumnya dilakukan sebagaimana terlihat di bawah ini;
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Catatan:

'T.A. Latief Rousdiy, Puasa : Hukum dan Hikmahnya, h. 164.

2 MPKSDI PP Muhammadiyah, Merawat Jenazah (Yogyakarta: MPKSDI, 2002),
h. 4

3Ibid., h.165.

*Taqiuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Hushaini, Kifayah al-Akyar fi hill
Gayah al-Ikhtisar, h. 166.

*Lembaga Al-Islam dan Kemuhammadiyahaan, Materi Ibadah Praktis dan
Petunjuk Praktis Tulis Baca Alquran (Medan: Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, 1996), h. 48-52.

°Ahmad ibn Rousdiy, Bidayah al-Mujtahid, h. 176.

"MPKSDI PP Muhammadiyah, Merawat Jenazah, h. 9 -13.

®Sayid Sabiq, Fiqih as-Sunnah, h. 398.
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ZAKAT

A. PENGERTIAN DAN DALIL HURKUM

Zakat menurut bahasa artinya tumbuh, bersih, atau menambal
kebaikan,! sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah at-taubah:103;
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A KL dile O @J&:er-.ga Uwv-*r e
e (ot B
Artinya: ’Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk’
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagt
mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui’.

7akat menurut istilah ialah mengeluarkan sebagian dari harta
benda atas perintah Allah sebagai sedekah wajib kepada mereka yang
telah ditetapkan menurut syarat-syarat yang telah ditentukan oleh hukum
Islam,? sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat at-Taubah: 60,
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Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang |
fakir; orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Paramu ‘allafyang dfbu]uk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Mahe

Bijaksana’.
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Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam yang lima. Allah Swt.
telah memenetapkan hukum wajibnya, baik dengan kitab-Nya maupun
dengan sunnah Rasul-Nya serta yma’ dari hamba-hamba-Nya. Allah Swt.
telah mewajibkan zakat atas hambanya itu dan menyebutkan dalam ayat-

ayat Alquran yang selalu beriringan dengan salat antara lain dalam firman
Allah Swt. surah al-Mujammil: 20,

SN R

Artinya:”...Dirikanlah salat dan tuaikanlah zakat”,

Ayat-ayat di atas dapat dijadikan sebagai dasar hukum kewajiban
mengeluarkan zakat. Selain, dalil Alquran yang diwajibkan untuk ber-

zakat, juga terdapat beberapa hadis Rasulullah saw. yang mewajibkan
mengeluarkan zakat, antara lain,
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Artinya: ‘Sesungguhnya Allah tidak mewajibkan zakat kecuali untuk
membaikkan sesuatu yang tersisa dari harta kamu dan sesungguhnya Dia
mewajibkan mawaris untuk kebaikan bagi orang-orang sesudahmu’. (H.R.
Sunan Abu Daud no. 1417 Kitab Zakat).

Bagi orang yang tidak membayar zakat akan mendapat ancaman
dari Allah Swt. Ayat-ayat ancaman tersebut, antara lain terdapat dalam
surat at-Taubah: 34-35 yang berbunyi;
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Artinya: ’(34) Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya seba-

hagian besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-
benar memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-
halangi (manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas
dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah

kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. (35) Pada
hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar -
dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) ‘
kepada mereka: “Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu
sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan

im »

Di dalam surat Ali Imran: 180. Ancaman tersebut berupa siksa yang

pedih yakni pada saat emas dan perak itu dipanaskan di neraka jahanam
dan diseterikakan pada kening, pinggang, dan punggung mereka. Kemu-

dian, juga akan dikalungkan ke leher mereka sebagaimana Firman-Nya
berbunyi;

i N 16242 2 2 i
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Artinya: *Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta
yang Allah berikan kepada mereka dari karuniaNya menyangka, bahwa
kebakhilan itu baik bagi mereka. sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk
bagi mereka. harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak

di leherny
ada) di lar



Bya seba-
i benar-
thalang-
pan emas
anlah
35) Pada
dibakar
atakan)
dirimu
simpan

sa yang
ghanam
Kemu-
an-Nya

FIKIH1 101

dilehernya di hari kiamat. dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang
ada) di langit dan di bumi. dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan’.

B. HARTA YANG WAJIB DIZAKATI

Menurut Mahmud Syaltut, Alquran dan hadis masing-masing
memberikan informasi tentang harta yang wajib dizakati. Kedua nass
yang berlainan dan bersamaan itu harus dipandang sebagai informasi
yang integratif dan kondusif satu dengan yang lainnya.? Pernyataan Syaltut
itu disetujui pula oleh Yusuf Qardawi dengan mengemukakan beberapa
jenis kekayaan yang disebut Alquran yaitu:

1. Emas dan perak dalam firman-Nya, Orang-orang yang menimbun
emas dan perak dan tidak membelanjakannya pada jalan Allah sampai-

kanlah kepada mereka berita gembira tentang azab yang sangat pedih’
(Q.S. at-Taubah: 34).

2. Tanaman dan buah-buahan yang dinyatakan oleh Allah,’ Makanlah
sebagian buahnya bila berbuah dan bayarlah hak tanaman itu ketika
masa memanennya’ (Q.S. al-An’am: 141).

3. Usaha misalnya usaha dagang dan lain-lain firman Allah, Hai orang-
' orang yang beriman, keluarkanlah sebagian yang baik dari hasil
usahamu’ (Q.S. al-Baqarah: 267).

4. Barang-barang tambang yang dikeluarkan dari perut bumi. Allah
berfirman,’Dan berikanlah sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi untuk kamu’ (Q.S. : 267).*

Sementara itu, Rasulullah saw. menginformasikan harta yang wajib
dizakati yang terbatas pada logam mulia (emas dan perak), hewan ternak
(unta; lembu, kambing), tanaman (biji gandum), dan buah-buahan
(kurma dan anggur). Persoalan ini terus bergulir menjadi kesepakatan
ulama dan adapula yang berijtihad bahwa selain itu dapat digiaskan pada
harta benda lain. Demikian, menurut penuturan dari Syaltut.’

Setelah mengetahui harta-harta yang wajib dizakati, maka ketentuan
lain adalah mengenai nisab, haul dan kadar zakatnya masing-masing,
yaitu: '

1. Emas dan perak.

Wajib mengeluarkan zakat emas jika telah sampai 20 dinar dan telah
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menjalani masa setahun (haul) yang wajib dikeluarkan zakatnya 1/40
atau 2,5 %. Setiap lebih 20 dinar dikeluarkan 1/40 lagi.®

Nisab perak 200 dirham yang besarnya zakat sama dengan emas
(2,5 % atau 5 dirham) dan telah menjalani masa setahun.”

Adapun dasar hukum wajib zakat emas, yaitu sabda Rasulullah saw,,
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Artinya: "Apabila kamu memiliki 200 dirham (perak) dan sukup
setahun (haul), maka zakatnya 5 dirham. Hal yang sama juga terjadi pada
emas apabila mencapai 20 dinar. Jika milikmu sudah mencapai 20 dinar
dan cukup masa setahun, maka zakatnya ¥z dinar. Kelebihannya diperhitung-

kan seperti itu dan tidak wajib zakat pada sesuatu harta sampai menjalani
masa setahun” (H.R. Sunan Abu Daud no. 1342 Kitab Zakat).

Hadis di atas merupakan dasar hukum wajib zakat emas, nisab emas,
kadar zakatnya, dan haul-nya. Dalam kitab Al-Muwatta’, Tmam Malik
berkata,”Di dalam sunah Yang tidak ada pertikaian di antara kami bahwa
zakat itu wajib pada 20 dinar sebagaimana wajib pada 200 dirham perak” 8

Emas dan perak yang kurang dari senisab, tidak perlu digabungkan
karena jenisnya berbeda sebagaimana halnya lembu dengan kambing.

Para ulama telah sepakat bahwa tidak wajib zakat pada intan, berlian,
yakut, mutiara, marjan, dan batu-batu permata lainya kecuali jika diper-
dagangkan, maka wajib dikeluarkan zakatnya dalam sisi perdagangan.

Mengenai perhiasan wanita yang dipakai sehari-hari, menjadi khilafiyah
ulama di antaranya adalah,

a. Pendapat Abu Hanifah, emas dan perak yang telah dijadikan untuk
perhiasan dikeluarkan zakatnya.

b. Pendapat Imam Malik, jika perhiasan itu milik perempuan untuk
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dipakai sendiri, disewakan, atau kepunyaan laki-laki untuk dipakai

isterinya, maka tidak wajib dikeluarkan zakatnya.’

2. Binatang ternak.

Jumhur ulama sependapat bahwa binatang ternak, yaitu unta, sapi,
dan kambing wajib dizakati, sedangkan syarat wajib zakat binatang
ternak ini adalah,

a. Sampai senisab.

b. Berlangsung setahun.

c. Binatang tersebut digembalakan rumput untuknya.

d. Tidak dipekerjakan untuk kepentingan pemiliknya, seperti dipeker-
jakan untuk mengarap tanah pertanian, dijadikan alat untuk meng-

ambil air untuk menyirami tanaman, dipergunakan untuk alat peng-

angkut barang-barang, dan sebagainya.!®

Sesuai dengan ijma’ ulama dan hadis-hadis yang bersumber dari
Rasulullah saw. dan sahabat, maka nisab dan kadar zakat unta, sapi, dan
kambing dapat dilihat sebagai berikut:

1. Unta nisabnya dari 5 — 120 ekor.

5 — 9 ekor zakatnya 1 ekor kambing umur 2 tahun.

10-14 ekor zakatnya 2 ekor kambing umur 2 tahun.

15-19 ekor zakatnya 3 ekor kambing 2 tahun.

20-24 ekor zakatnya 4 ekor kambing umur 2 tahun.

25-35 ekor zakatnya 1 kor unta umur 1 tahun.

36-45 ekor zakatnya 1 ekor unta umur 2 tahun.

46-60 ekor zakatnya 1 ekor unta umur 3 tahun.

61-75 ekor zakatnya 1 ekor unta umur 4 tahun.

76-90 ekor zakatnya 2 ekor unta umur 2 tahun.

91-120 ekor zakatnya 3 ekor unta umur 3 tahun.

121 - ... ekor zakatnya 3 ekor unta umur 2 tahun.

Mulai dari 121 ekor ini dihitung tiap-tiap 40 ekor untuk zakatnya
1 ekor unta umur 2 tahun dan tiap-tiap 50 ekor unta zakatnya 1
ekor unta umur 3 tahun.!

TR @ e An o

2. Sapi atau lembu nisabnya 30 - 100 ekor.

a. 30-39 ekor zakatnya sapi jantan umur 1 tahun yang memasuki

tahun kedua (tabi’).

b. 40-59 eko
ketiga (m

c. 60-.. ekor
d. 70-...ekor
e. 80-...ekor
f.  90-...ekor
g. 100-... ek
3. Kambing nisal
a. 40-120 ek
b. 121-200 e
c. 201-399 €
d. 400-499 e
e. 500-599 e

Seterusnya, se

3. Tanaman d:

Berkenaan d
firman Allah Swt.
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b. 40-59 ekor zakatnya sapi betina umur 2 tahun memasuki tahun
ketiga (musinnah).

60-.. ekor zakatnya 2 tabi’,

70-...ekor zakatnya 1 tabi’ dan 1 musinnah.
80-...ekor zakatnya 2 musinnah.

90-...ekor zakatnya 3 tabi’,

100-... ekor zakatnya 2 tabi’ dan 1 musinnah.1?
3. Kambing nisabnya 40 -500 ekor.

40-120 ekor zakatnya 1 ekor kambing.
121-200 ekor zakatnya 2 ekor kambing.
201-399 ekor zakatnya 3 ekor kambing.
400-499 ekor zakatnya 4 ekor kambing.
500-599 ekor zakatnya 5 ekor kambing.

Seterusnya, setiap 100 ekor ditambah zakatnya 1 ekor kambing.??

@ e oan
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3. Tanaman dan buah-buahan.

Berkenaan dengan tanaman dan buah-buahan sebagaimana
firman Allah Swt. dalam surah al-Bagarah: 267,
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Artinya: 'Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu Yang baik-baik dan sebagian dari apa
Yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan Jjanganlah kamu memilih ;
yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata
terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji’.

Maksud nafkah dalam ayat tersebut adalah zakat. Kemudian, firman
Allah Swt. dalam surah al-An’am: 141,
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Artinya: ‘Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung
dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-
macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya)
dan tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam
itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.

Zakat ini berbeda dari zakat yang lain, seperti ternak, barang da-
gangan, dan lain-lain. Perbedaan ini adalah zakatnya tidak bergantung
dari berlakunya satu tahun (haul) karena benda yang dizakatkan itu
merupakan produksi atau hasil yang diberikan oleh tanah. Dalam istilah
modern, zakat itu merupakan pajak produksi yang diperoleh dari eks-
ploitasi tanah, sedangkan zakat atas kekayaan yang lain merupakan
pajak yang dikenakan atas modal atau pokok kekayaan itu sendiri, ber-
kembang atau tidak berkembang .

Ulama sepakat tentang wajib zakat pada tanaman dan buah-buahan,
tetapi mereka berbeda adalah hal jenis-jenis yang diwajibkan. Mengenai
hal ini, ada beberapa pendapat, antara lain,

a. Hasan Basri dan Sya’bi berpendapat bahwa tidak wajib zakat kecuali
pada jenis-jenis yang tegas menurut nass, yaitu gandum, biji-bijian,
kurma, dan anggur, sedangkan yang lain tidak wajib zakat

b. Menurut Imam Abu Hanifah, wajib zakat pada setiap yang ditumbuh-
kan bumi dan tidak ada perbedaan dengan sayur-sayuran dan lainnya
sebab yang disyaratkan adalah dengan menanamnya kecuali kayu
bakar, rumput, dan pohon yang tidak berbuah.

c. Menurut Abu Yusuf ibn Muhammad, zakat wajib bagi setiap yang
keluar dari bumi dengan syarat dapat bertahan dalam setahun tanpa
banyak pengawetan, baik ditakar seperti biji-bijian maupun ditimbang
(kapas dan gula).

d. Imam Malik berpendﬁpat bahwa hasil bumi itu disyaratkan yang
dapat bertahan lama, kering, serta ditanam orang, baik dari makanan




- IR
I3 salesl

£_ , 4
> | 55050

Berjunjung
ermacam-
arnanya)
-macam
k hasilnya
berlebih-
B-lebihan.

arang da-
Ergantung
atkan itu
am istilah
dari eks-
frupakan
ndi i, ber-

buahan,
engenai

t kecuali
Bji-bijian,
-
tumbuh-

lainnya
ali kayu

$&p yang
N tanpa
limbang

an yang
idKanan

FIKIH1 107

pokok maupun yang tidak, seperti kunyit dan biji. Menurutnya, tidak
wajib zakat pada buah tin, delima, dan jambu.

€. Imam Syafi’i berpendapat bahwa wajib zakat setiap yang dihasilkan
bumi dengan syarat merupakan makanan pokok dan dapat disimpan
oleh manusia, seperti gandum dan padi.#

Berdasarkan perselisihan pendapat tentang jenis tanaman yang
wajib dizakati, maka pendapat yang paling kuat dipegang adalah pen-
dapat Abu Hanifah bahwa semua tanaman wajib zakat. Hal itu didukung
oleh keumuman cakupan pengertian nass dan sesuai dengan hikmah
satu syariat diturunkan. Hal disebabkan jika zakat hanya diwajibkan kepada
petani gandum atau jagung misalnya, sedangkan pemilik-pemilik kebun
jeruk, mangga, dan apel yang luas-luas tidak diwajibkan zakat, maka hal
itu tidak mencapai maksud atau hikmah syariat itu diturunkan. Bahkan,
Ibnu Malik dan ulama-ulama lain berpendapat bahwa mustahil jika
wajib zakat itu dibatasi hanya pada keempat makanan pokok itu, yaitu
gandum (hintah), sejenis gandum (sya’ir), kurma, dan anggur.'s

Selanjutnya, jumlah yang wajib dikeluarkan untuk dizakati dari
buah-buahan ini mempunyai perbedaan berdasarkan cara proses kerja-
nya. Jika diairi oleh hujan dan mata air secara alami, maka zakatnya 1/
10 (10%), sedangkan jika diairi dengan alat penyiraman dan diusahakan
dengan menggunakan alat-alat yang mengeluarkan dana yang tidak
sedikit, maka zakatnya 1/20 (5%) sebagamana sabda Rasulullah saw.,
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Artinya: "Pada tanaman yang diairi oleh hujan, mata air; dan aliran
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sungai, zakatnya 1/10 dan diairi dengan alat pengairan adalah 1/20"
(H.R. Shahih Bukhari Kitab az-Zakat no. 1388).

Sementara itu, nisab yang dijadikan patokan untuk dikeluarkan
zakatnya adalah 5 wasaq (umlah 5 beban yang dibawa unta). Jumhur
ulama yang terdiri dari para sahabat, tabi’in, dan ulama sesudah mereka
berpendapat bahwa tanaman dan buah-buahan sama sekali tidak wajib
zakat sampai berjumlah lima beban unta (wasaq) berdasarkan sabda
Rasulullah saw.,’Kurang dari lima wasagq tidak wajib zakat’ (H.R. Jama’ah
hadis dari Abu Said) yang hadis ini disepakati kesahihannya.¢ Selengkap-
nya hadis tersebut terdapat dalam Shahih Muslim berbunyi;
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Artinya: Kurang dari lima wasaq tamar tidak wajib zakat’ (H.R.
Shahih Muslim Kitab az-Zakat no. 1627).

Satu wasaq sama dengan enampuluh sha’. Itu berarti lima wasaq
sama dengan 300 sha’. Satu sha’ adalah empat mud (satu mud adalah
takaran besar sebanyak sepenuh kedua isi tangan dipertemukan). Satu
sha’ itu sama dengan 2,176 kilogram (2,75 liter air). Jadi, nisab tanaman
itu adalah 300 x 2,176 kg gandum = 652,8 atau 653 kg. Inilah yang
disebut sebagai 5 wasag sama dengan 653 kg.V”

4 dan 5. Zakat rikas dan barang tambang.

Rikaz adalah harta terpendam dari masa jahiliyah. Imam Malik
mengatakan bahwa tidak menjadi pertikaian di antara fugaha’ bahwa
rikaz ini hanyalah harta terpendam dari masa jahiliyah yang diperoleh
tanpa membutuhkan biaya dan tidak membutuhkan tenaga dengan susah
payah dalam memperolehnya. Namun, jika diperoleh dengan susah payah,
dengan tenaga, dan biaya, maka tidak disebut rikqz.1®

Rikaz yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah 1/5 (20%) dalam
bentuk emas, perak, besi, timah, suasa, bejana, dan sebagainya. Namun,
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menurut Imam Syafi’i, Malik, Tirmizi, dan Hanbali, rikaz yang wajib
dikeluarkan zakatnya 1/5 (20%) adalah emas dan perak. Zakat rikaz adalah
wajib meskipun sedikit ataupun banyak tanpa memandang nisab, sedangkan
Imam Syafi'i memperhitungkan nisabnya. Mengenai haul tidak ada
pertikaian dan haul itu sendiri tidak diperhitungkan.®

Barang tambang (al-ma’din) wajib dikeluarkan zakatnya, yaitu
segala jenis hasil bumi yang berharga seperti emas, perak, tembaga, timah,
permata, yakuz, intan, berlian, aqik, batu bara, aspal, minyak bumi, belerang,
garam, dan lain-lain. Syarat wajib zakat adalah cukup senisab. Malik
dan Syafi’i mensyaratkan hanya emas dan perak saja yang wajib zakat
sesuai dengan nisab emas, yaitu 20 misqal (sebagian ulama menetapkan
1 misqal sama dengan 1 dinar emas) atau perak 200 dirham yang zakat-
nya 2,5% (1/40) sebagaimana yang dinyatakan Rasulullah saw.2°

6. Zakat perniagaan.

Sebagian besar ulama sependapat wajib zakat pada hasil perniagaan
berdasarkan hadis Rasulullah saw. oleh Sunan Abu Daud yang berbunyi;
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Artinya: "Amma Ba'du: Sesungguhnya Nabi saw. menyuruh kami menge-

luarkan zakat dari barang-barang yang kami sediakan untuk perdagangan”

(HR. Sunan Abu Daud no. 1335 Kitab Zakat).

Nisab dan zakat perniagaan adalah sama dengan nisab dan zakat
emas dan perak. Harta perniagaan baru dikeluarkan zakatnya di akhir

tahun jika sudah mencapai senisab. Jika tidak cukup nisabnya, maka
tidak wajib zakat.

Menurut Imam Abu Hanifah, jika dalam perjalanan tahun nisabnya

jadi berkurang, sedangkan di awal tahun dan diakhir tahun cukup, maka
perhitungan tahun tidak putus.?!
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Menurut Syafi’i dan Hanbali, perkiraan untuk dinamakan akhir tahun
itu, bukan dari awal, pertengahan, dan akhir tahun. Jika seseorang tidak
memiliki modal yang mencapai nisab pada awal tahun, juga pertengahan
tahun, tetapi pada akhir tahun sudah mencapai nisab, maka ia wajib
dizakati oleh orang yang berniaga tersebut.? |

7. Zakat mata pencarian atau profesi.

Pada zaman sekarang banyak sekali pekerjaan dan profesi yang
mendatangkan jumlah uang yang cukup banyak/tinggi dibandingkan
dengan hasil panen seorang petani yang wajib zakat. Demi keadilan yang
dijunjung tinggi, maka status social yang tinggi di masyarakat muslimin
karena jumlah uang yang banyak diwajibkan mengeluarkan zakat dan
hasil pendapatannya. Pekerjaan yang menghasilkan uang banyak yang
dimaksud biasanya ada dua macam, yaitu:

a. Berkat kecekatan dan otak (profesional) seperti penghasilan dokter
spesialis, insinyur, advokat, seniman, penjahit, kontraktor (pengem-
bang), dan lain-lain.

b. Pekerjaan yang dikerjakan seseorang buat pihak lain baik pemerintah
ataupun pengusaha dengan memperoleh honororium dan gaji.

Wajibkah kedua macam penghasilan ini dikeluarkan zakatnya?
Jika wajib berapakah nisab dan kadar zakatnya ?

Ulama figih berpendapat bahwa mata pencarian dan profesi dapat
diambil zakatnya jika sudah setahun dan cukup senisab sebagaimana
pendapat Abd. Rahman Hasan, Muhammad Abu Zahrah, dan Abd
Wahab Khalaf. Sementara itu, pendapat Abu Hanifah dan Abu Yusuf
bahwa nisab tidak perlu harus tercapai sepanjang tahun, tetapi cukup
tercapai penuh antara dua ujung tahun tanpa kurang di tengah-tengah.=
Jelasnya, zakat pencarian dan profesi terjadi khilafiyah mengenai per-
hitungan tahunnya antara beberapa pendapat tentang zakat ini. Masa
setahun (haul) merupakan pendapat yang kuat sebab hadis-hadis da=
dasar hukum tentang haul masa setahun berlaku untuk semua kekayaas
yang dizakati. Adapun ketentuan lain tentang kewajiban zakat ini adala®
setelah mencapai senisab, bersih dari hutang, lebih dari kebutuhan pokok
pemiliknya, dan lebih dari keperluan (Q.S. al-Baqarah: 219). Hal ini sesua
dengan Rasulullah saw. bahwa kewajiban zakat hanya lebih banyak
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dan ia disamakan dengan harga senisab mata uang atau emas yakni 20

~misqal atau 200 dirham yang zakatnya 1/40.%

Adapun dasar hukum zakat hasil mata pencarian dan profesi ini,
antara lain firman Allah Swt. dalam surah al-Bagarah: 267,
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Artinya: 'Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
Yyang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih
yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata
terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji’.

C. ZAKAT FITRAH

Jumhur fugaha’ berpendapat bahwa zakat fitrah hukumnya wajib,?
sebagaimana hadis Rasulullah saw. di bawah ini;
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Artinya: "Rasulullah saw. mewajibkan zakat fitrah satu sha’ tamar
atau satu sha’ gandum terhadap hamba sahaya, merdeka, lelaki, perempuan,
anak-anak, dan orang dewasa dari kaum muslimin dan beliau memerin-
tahkan agar zakat fitrah itu diserahkan (kepada mustahaqnya) sebelum

orang-orang keluar untuk melaksanakan salat ‘Idul Fitri” (HR.- Shahih
Bukhari no. 1407 Kitab Zakat).

Zakat fitrah tersebut diambil dari biji gandum, kurma, sya’ir atau
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